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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 













































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 ََفـْـَيك : kaifa 
 ََلَ ْوَـه  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

































fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ahdan alif atau ya>’ 
 








a dan garis di atas 
 kasrah dan ya >’ 
 
i> i dan garis di atas 







ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْـِيق : qi>la 
َُتُْوـم َـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَْفطَلأَا َُ ة ـَْضوَر : raud}ah al-at}fa>l 
ََاَ َُ ة َــلِضَاــْفَلَا َُ ة َــْنِيدـَمـْل : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ََُ ة ــَم ـْـكِْحـَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ََ ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََاـَنّـَبر : rabbana> 
ََاـنـَْـّيجَـن : najjaina> 
ََُ ّقـَحْــَلا : al-h}aqq 
ََمِــُّعن : nu’ima 
َ  وُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
َ  ىِــَلع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
َ  ىِــَبرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ لا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
َُسـْمـ َّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ََُ ة َــَلزْــلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُ ة َـَفْسـَلـْـفَلا : al-falsafah 
َُدَلاِــــْـبَلا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرـُم َْأـت : ta’muru>na 
َُعْو ّـَـنـَلا : al-nau‘ 
َ  ءْيـَش : syai’un 
َُتْرـِمُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ََِالله ُْنـِيد di>nulla>h  َِللاِب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِالله َ ِة َم ْـــحََر ِْيَْفمُـه hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l 
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 









B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
MA = Madrasah Aliyah 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Judul : STRATEGI KOMUNIKASI BANK INDONESIA PROVINSI    
SULAWESI SELATAN (Studi Kasus Sosialisasi Gerbang 
Pembayaran Nasional di Kota Makassar) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi Bank Indonesia 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam menyosialisasikan Gerbang Pembayaran Nasional di 
Kota Makassar serta faktor pendukung dan penghambat sosialisasi Gerbang 
Pembayaran Nasional di Kota Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan komunikasi 
kehumasan. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dengan 
informan sejumlah empat orang dengan teknik tanya jawab secara langsung dan 
melakukan proses dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi Bank Indonesia 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam menyosialisasikan Gerbang Pembayaran Nasional di 
Kota Makassar menggunakan grand strategy dari kantor pusat. Selanjutnya, 
dilaksanakan dengan sosialisasi dengan dua tipe  sosialisasi yaitu: (1) Sosialisasi 
Formal berupa kegiatan seminar dan launching, dan (2) Sosialisasi informal berupa 
pembagian flyer GPN serta, pemberian materi pada setiap event yang dilakukan oleh 
Bank Indonesia. Faktor pendukung strategi komunikasi dapat dilihat dari segi 
keunggulan yang ditawarkan oleh GPN dalam hal keamanan dan kemudahan dalam 
bertransaksi yang telah terkoneksi antar switching dan interoperabilitas. Sehingga, 
masyarakat dapat menikmati layanan transaksi elektronik yang aman, berkualitas dan 
efisien. Sedangkan, faktor penghambatnya adalah masih kurangnya kegiatan 
pengenalan yang diadakan oleh Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan dan 
jaringan sistem GPN yang masih berskala nasional serta belum adanya benefit 
langsung yang dirasakan masyarakat apabila menggunakan kartu berlogo GPN. 
Implikasi penelitian ini memberikan perspektif komunikasi melalui gambaran 
strategi komunikasi yang digunakan oleh instansi dalam hal ini Bank Indonesia 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam melakukan kegiatan sosialisasi. Penelitian ini 
kemudian dapat menjadi sebuah acuan literasi bagi para praktisi komunikasi, 
khususnya praktisi komunikasi muslim agar dapat memilah strategi yang akan 
diterapkan dalam proses sosialisasi kepada masyarakat. Karena sejatinya khalayak 
disetiap daerah berbeda-beda latar belakang. Oleh karena itu, Bank Indonesia 
Provinsi Sulawesi Selatan sebagai kantor perwakilan Bank Indonesia hendaknya 






A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara mengenai sebuah lembaga atau organisasi tentunya dibentuk karena 
memiliki sebuah tujuan yang ingin dicapai. Pada umumnya tujuan dari lembaga atau 
organisasi berfungsi untuk memengaruhi publiknya. Berdasarkan hal tersebut, maka 
sebuah lembaga atau organisasi seharusnya dapat menjalin hubungan baik dengan 
publiknya. Guna menjalin hubungan yang baik dengan publiknya maka sebuah 
organisasi harus membentuk sebuah divisi hubungan masyarakat. Divisi humas 
berperan sebagai wadah penghubung antara lembaga atau organisasi dengan 
publiknya. 
Humas dapat diartikan sebagai sesuatu kegiatan untuk menanamkan 
pengertian guna memperoleh good will, kerjasama dan kepercayaan yang pada 
gilirannya mendapat dukungan dari pihak lain.1 Adapun tujuan dari humas adalah 
untuk menciptakan, membina dan memelihara sikap budi yang menyenangkan bagi 
lembaga atau organisasi disuatu pihak dan dengan publik di lain pihak dengan 
komunikasi yang harmonis dan timbal balik. 
Proses pelaksanaan tugas seorang humas diharapkan dapat menyelidiki dan 
mendengarkan reaksi dari publiknya. Sehingga dapat mengambil ketentuan dan 
merencanakan langkah apa yang akan diambil kedepannya. Dilanjutkan dengan 
menjalin komunikasi dengan publiknya, sehingga dapat memberikan penilaian dari 
proses kehumasan yang telah dijalankannya apakah berhasil atau tidak. 
                                                 




Pada penelitian ini akan dibahas mengenai strategi komunikasi humas pada 
sebuah instansi pemerintahan. Menurut Middleton dalam Cangara menyatakan bahwa 
strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari semua elemen komunikasi 
mulai dari komunikator, pesan, saluran, penerima sampai pada pengaruh yang 
dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal.2 
Pemilihan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan penanganan 
secara hati-hati dalam perencanaan komunikasi. Sebab jika pemilihan strategi salah 
atau keliru maka hasil yang diperoleh bisa fatal dan menimbulkan kerugian, 
utamanya kerugian dari segi waktu, materi dan tenaga.  
Begitu pula dengan strategi komunikasi Bank Indonesia dalam 
menyosialisasikan program serta kebijakan-kebijakannya. Humas dari Bank 
Indonesia tentunya menggunakan strategi khusus dalam menyosialisasikan program 
dari Bank Indonesia. Bank Indonesia merupakan Bank Sentral yang berperan 
mengatur jalannya perekonomian yang ada di Indonesia. Kebijakan-kebijakan yang 
dikeluarkan oleh Bank Indonesia berkaitan dengan roda perekonomian yang ada di 
Indonesia, untuk itu perlu dikomunikasikan melalui sosialisasi. Karena pada akhirnya 
yang mendapat pengaruh dari kebijakan tersebut adalah masyarakat.    
Bank Indonesia sebagai bank sentral yang mempunyai tiga tugas utama 
meliputi pengendalin moneter, pengaturan dan pengawasan perbankan,  serta 
peraturan sistem pembayaran. Adapun salah satu kebijakan yang dikeluarkan oleh 
Bank Indonesia dalam tugasnya sebagai pengaturan sistem pembayaran yakni pada 4 
Desember 2017 melalui peraturan Bank Indonesia No. 19/8/PBI/PADG/2017 dan 
peraturan anggota Dewan Gubernur No. 19/10/PADG/2017 meluncurkan sistem 
                                                 
 2Hafied Cangara, Perencanaan & strategi komunikasi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 
2014), h. 64. 
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jaringan antarbank di Indonesia yakni Gerbang Pembayaran Nasional (GPN).3 GPN 
melokalisasi sistem pembayaran perbankan di Indonesia yang sebelumnya 
terkonsentrasi pada produk pembayaran internasional seperti Visa dan Mastercard.  
Diluncurkannya sistem GPN ini, maka Bank Indonesia Provinsi Sulawesi 
Selatan melakukan sosialisasi agar sistem ini dapat diketahui oleh seluruh publik. 
Adapun sosialisasi perdana dilakukan di Kota Makassar yakni pada Kamis, 2 Agustus 







Gambar 1.1 Screenshot Pemberitaan Sosialisasi Bank Indonesia Wilayah 
Sulawesi Selatan Mengenai Kampanye GPN.4 
Perihal Gerbang Pembayaran Nasional ini, adapun struktur organisasi yang 
bertanggung jawab dengan kebijakan ini adalah divisi sistem pembayaran dan 
pengelolaan uang rupiah (SPPUR). SPPUR juga bertindak menjalankan fungsi humas 
dan memberikan penerangan kepada masyarakat mengenai GPN.  
                                                 
 3Bank Indonesia, Bank Indonesia Meluncurkan Gerbang Pembayaran Nasional, situs resmi 
Bank Indonesia, https://www.bi.go.id/id/ruang-media/siaran-pers/Pages/sp_199071.aspx (Diakses pada 
21 November 2018).  
 4Fachri Djaman, Kampanye GPN, Bank Indonesia Lakukan Sosialisasi di Unhas, 
Makassarterkini.id, 2 Agustus 2018,https://makassar.terkini.id/kampanye-gpn-bank-indonesia-
lakukan-sosialisasi-di-unhas/ (Diakses pada 21 November 2018). 
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Pada kutipan berita yang bersumber dari makassarterkini.id diatas membahas 
tentang GPN sebagai sistem yang terdiri atas standar, switching, dan  service yang 
dibangun melalui seperangkat aturan dan mekanisme (arrangement) untuk 
mengintegrasikan berbagai instrumen dan kanal pembayaran secara nasional.5  
Melalui proses komunikasi dua arah, diharapkan agar publik dapat 
mengetahui sistem GPN ini dan sebaliknya perusahaan dapat mengetahui bagaimana 
respon publik terhadap sistem tersebut dan mengatahui bagaimana keinginan publik 
kedepannya. Agar proses komunikasinya dapat terjalin maka dibutuhkan strategi 
komunikasi yang baik. 
Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk meneliti strategi komunikasi dalam 
melaksanakan sosialisasi Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) di Kota Makassar, 
sehingga bisa menjangkau seluruh publiknya.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Strategi Komunikasi Bank Indonesia Provinsi 
Sulawesi Selatan (Studi Kasus Sosialisasi Gerbang Pembayaran Nasional di Kota 
Makassar)”. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada strategi komunikasi yang 
diterapkan oleh Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan dalam menyosialisasikan 
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) di Kota Makassar. 
 
 
                                                 
 5Fachri Djaman, ”Kampanye GPN, Bank Indonesia Lakukan Sosialisasi di UNHAS”,  
makassar terkini.id, 02 Agustus 2018, http://makassarterkini.id/kampanye-gpn-bank-indonesia-
lakukan-sosialisasi-di-unhas/  (Diakses pada 24 Januari 2019) 
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2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari dari berbagai argumentasi, serta penafsiran yang berbeda-
beda yang akan timbul setelah membaca tulisan ini serta untuk mencegah 
kesimpangsiuran penjelasan dan pokok permasalahan yang terdapat di dalam judul, 
maka deskripsi fokus penelitian ini adalah: 
a. Strategi komunikasi adalah perencanaan, bentuk komunikasi, pesan yang 
disampaikan, media yang digunakan, waktu pelaksanaan, dan tahap evaluasi 
yang disusun secara sistematis.  
b. Hubungan Masyarakat adalah praktik mengelola penyebaran informasi antara 
individu atau organisasi dan masyarakat. Sehubungan dengan hal ini, maka pada 
kasus Gerbang Pembayaran Nasional yang bertindak sebagai humas ialah Divisi 
Sistem Pembayaran Pengelolaan Uang Rupiah (SPPUR) merupakan divisi yang 
menangani mengenai sistem pembayaran dan pengelolaan uang rupiah, dan 
bertanggung jawab mengenai Gerbang Pembayaran Nasional (GPN). 
c. Sosialisasi dapat diartikan sebagai setiap aktivitas yang ditujukan untuk 
memberitahukan membujuk atau memengaruhi masyarakat untuk tetap 
menggunakan produk dan jasa yang dihasilkan. Kemudian, kaitannya dengan 
kegiatan sosialisasi adalah suatu proses memberitahukan dan memengaruhi 
masyarakat untuk selalu memanfaatkan jasa-jasa yang ditawarkan. 
d. Gerbang Pembayaran Nasional adalah sebuah sistem kebijakan yang dikeluarkan 
oleh Bank Indonesia untuk mengatur sistem pembayaran elektronik di Indonesia. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dalam melihat bagaimana penerapan 
strategi komunikasi Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
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menyosialisasikan Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) di Kota Makassar, maka 
peneliti memberikan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan oleh Bank Indonesia Provinsi 
Sulawesi Selatan dalam menyosialisasikan mengenai Gerbang Pembayaran 
Nasional (GPN) di Kota Makassar? 
2. Apakah faktor penghambat dan pendukung dalam menyosialisasikan 
mengenai Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) di Kota Makassar? 
D. Kajian Pustaka/Penelitan Terdahulu 
Untuk menghindari duplikasi dari penelitian sebelumnya. Peneliti 
melakukan observasi terhadap penelitian terdahulu. Terdapat beberapa penelitian 
yang terkait yang dilakukan dalam berbagai pendekatan. Laporan hasil penelitian 
terdahulu tersebut menjadi acuan bagi peneliti untuk menyusun draft penelitian ini. 
Laporan hasil penelitian terkait yang dimaksud diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Zam-zam Suryanita pada tahun 2015 
dengan judul penelitian: “Strategi Komunikasi Customer Relationship 
Management PT. Media Fajar Koran dalam membangun Relasi dengan 
Publik”. Penelitian tersebut merupakan skripsi pada program studi Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan komunikasi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa strategi customer relationship management PT. 
Media Fajar koran dalam membangun relasi dengan publik adalah dengan 
cara memperbaiki kualitas produksi, memperbaiki relationship antara pihak 
Fajar dengan pelanggan atau client, meningkatkan kuliatas pelayanan dan 
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melakukan pendekatan komunikasi dengan mendatangi langsung 
perusahaan yang akan diapproach.6 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Firdaus pada tahun 2014 dengan judul 
penelitian: “Sosialisasi Kebijakan Pimpinan Fakultas Terhadap 
Kebersihan (Kesadaran Merokok) Dikalangan Mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar (Studi tentang Strategi 
Komunikasi)”. Penelitian tersebut merupakan skripsi pada program studi 
Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan komunikasi kelompok. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pimpinan fakultas melakukan berbagai 
macam kebijakan untuk menciptakan lingkungan yang bersih, seperti 
mengadakan kerja bakti pada setiap hari jumat, menghadirkan cleaning 
service, dan menyiapkan tempat sampah. Hal tersebut telah disosialisasikan 
kepada mahasiswa dalam bentuk pengumuman setiap hari lewat microfon 
dan menempel berbagai selebaran disetiap lantai dan menyampaikan 
langsung kepada pegawai, dosen, anggota BEM dan HMJ, begitupun 
dengan mahasiswa.7 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rara Ajeng Pambudi dengan judul 
penelitian: “Strategi Komunikasi Sosialisasi Kebijakan Bank Indonesia 
                                                 
 6Zam-zam, “Strategi Komunikasi Customer Relationship Management PT. Media Fajar Koran 
dalam membangun Relasi dengan Publik”, Skripsi, (Gowa: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2015). 
 7Firdaus, “Sosialisasi Kebijakan Pimpinan Fakultas Terhadap Kebersihan (Kesadaran 
Merokok) Dikalangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar (Studi 
tentang Strategi Komunikasi)”, Skripsi, (Gowa: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, 2014). 
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Kepada Stakeholdernya (Studi Kasus pada Sosialisasi Informasi Inflasi 
Triwulan IV 2010 kepada Stakeholder Kantor Bank Indonesia 
Yogyakarta)”. Penelitian tersebut merupakan skripsi pada program studi 
Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Atma 
Jaya Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode  penelitian deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan desain riset studi kasus. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Bank Indonesia Yogyakarta dalam menyosialisasikan 
target inflasi 2011 menggunakan strategi manajemen informasi strategis. 
Strategi manajemen informasi strategis merupakan manajemen pengelolaan 
informasi yang di dalamnya terdapat perencanaan strategis yang meliputi 
analisis keadaan, pengenalan tantangan, perumusan tujuan, dan pemilihan 
strategi yang meliputi target sasaran, pesan, media, metode dan 
komunikator.8 
Tabel di bawah ini mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti. 





























a. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah 
metode kualitatif 
deskriptif. 
b. Teori yang 
digunakan adalah 
strategi komunikasi. 
                                                 
 8Rara Ajeng Pambudi, Strategi Komunikasi Sosialisasi Kebijakan Bank Indonesia Kepada 
Stakeholdernya (Studi Kasus pada Sosialisasi Informasi Inflasi Triwulan IV 2010 kepada Stakeholder 
Kantor Bank Indonesia Yogyakarta), E-journal.uayj.ac.id (2017), http://e-
journal.uajy.ac.id/id/eprint/13153, (Diakses, 19 Desember 2018). 
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Nasional di Kota 
Makassar. 
a. Penelitian ini akan meneliti mengenai Strategi 
Komunikasi Humas Bank Indonesia di Kota Makassar. 
b. Jenis penelitian menggunakan metode kualitatif 
deskriptif studi kasus. 
c. Menggunakan teori strategi komunikasi dan 
sosialisasi. 
d. Lokasi penelitian akan dilakukan di Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia Wilayah Sulawesi Selatan, 
Jalan Jendral Sudirman No. 3, Pisang Utara, Ujung 








E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui strategi komunikasi yang diterapkan oleh Bank Indonesia 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam menyosialisasikan mengenai Gerbang 
Pembayaran Nasional (GPN) di Kota Makassar.  
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam 
menyosialisasikan mengenai Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) di Kota 
Makassar. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini, antara lain: 
a. Memberikan informasi dan edukasi terkait strategi komunikasi Bank Indonesia 
dalam menyosialisasikan programnya kepada masyarakat.  
b. Memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi acuan bagi pembaca 
dan peneliti lainnya, terutama yang berada dalam bidang serupa. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini, antara lain: 
a. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi 
Selatan, khususnya dalam hal penggunaan strategi komunikasi dalam 
menyosialisasikan programnya. 
b. Bagi perusahaan diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau masukan 





A. Strategi Komunikasi 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” yang artinya 
tentara dan kata ”agein” yang berarti memimpin, maka strategi yang dimaksud 
adalah memimpin tentara. Lalu muncul kata “strategos” yang artinya memimpin 
tentara pada tingkat atas. Jadi strategi adalah konsep militer yang bisa diartikan seni 
perang para jenderal, atau suatu rencana yang terbaik untuk memenangkan 
peperangan.  
Strategi menghasilkan gagasan dan konsepsi yang dikembangkan oleh para 
praktisi. Oleh karena itu para pakar strategi tidak hanya lahir dari kalangan yang 
memiliki latar belakang militer, tetapi juga dari profesi lain, misalnya pakar strategi 
Hendry Kissinger berlatar belakang sejarah, Thomas Schelling berlatar belakang 
ekonomi dan Albert Wohlsetter berlatar belakang matematika. Marthin – Anderson 
merumuskan: 
Strategi adalah seni dimana melibatkan kemampuan intelegensi/pikiran untuk 
membawa semua sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan dengan 
memperoleh keuntungan yang maksimal dan efisien.1 
Sedangkan, menurut pandangan Stephen Robbins strategi adalah:  
The determination of the basic  long-term goals and objectives of an 
enterprise, and the adoption of courseof action and the allocation of resources 
necessery for carrying out this goals (penentuan tujuan jangka panjang 
perusahaan dan memutuskan arah tindakan serta mendapatkan sumber-sumber 
yang diperlukan untuk mencapapi tujuan). Berpikir starategi meliputi tindakan 
memperkirakan atau membangun tujuan masa depan yang diinginkan 
menentukan kekuatan-kekuatan yang akan membantu atau yang akan 
menghalangi tercapainya tujuan, serta merumuskan rencana untuk mencapai 
keadaan yang diinginkan.2 
                                                             
1Hafied Cangara,  Perencanaan & Strategi Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),  h. 64.  
2Morissan, Manajemen Public Relations: Strategi Menjadi Humas Profesional, (Jakarta: 
Kencana, 2018), h.152. 
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Pemilihan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan penanganan 
secara hati-hati dalam perencanaan komunikasi, sebab jika pemilihan strategi salah 
maka hasil yang diperoleh bisa fatal, terutama kerugian dari segi material.  
Strategi tindakan merupakan penggerak utama program humas, namun pada 
umumnya strategi tindakan tidak tampak atau tidak mudah dikenali oleh pihak luar. 
Sedangkan kegiatan komunikasi merupakan komponen yang jelas terlihat oleh siapa 
pun karena komunikasi memang ditujukan untuk masyarakat. Komunikasi berfungsi 
sebagai katalisator untuk menginterpretasikan dan mendukung strategi tindakan. 
Tahapan-tahapan strategi terdiri dari tiga tahap yaitu perumusan strategi, 
pelaksanaan strategi, dan evaluasi strategi.3 Berikut penjelasannya: 
1. Perumusan Strategi 
Perumusan Strategi mencakup beberapa hal, yaitu: 
a. Kegiatan Mengembangkan Visi-Misi Organisasi 
Visi adalah sebagai langkah pertama dalam perencanaan strategi, sedangkan 
misi adalah penyataan jangka panjang yang membedakan suatu organisasi dari 
organisasi lainnya. 
b. Mengidentifikasi Peluang dan Ancaman Eksternal Organisasi 
Peluang dan ancaman eksternal adalah peristiwa, budaya, ekonomi, yang 
dapat menguntungkan atau merugikan suatu organisasi secara berarti di masa depan. 




                                                             
3Fred David, Manajemen Strategis: Konsep-konsep, (Jakarta: Indeks, 2004), h.6. 
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c. Menentukan Kekuatan dan Kelemahan Internal Organisasi 
Kekuatan dan kelemahan internal adalah segala kegiatan dalam organisasi 
yang bisa dilakukan dengan baik atau buruk. Diantaranya pada bidang manajeman, 
keuangan, pengembangan dan sistem informasi. 
d. Menetapkan Tujuan Jangka Panjang Organisasi 
Tujuan didefiniskan sebagai hasil yang perlu dicapai organisasi dalam 
memenuhi misinya. Tujuan digunakan sebagai penentu arah, menciptakan sinergi, 
memusatkan koordinasi, dan menjadi dasar perencanaan serta pengendalian kegiatan 
dalam organisasi. 
e. Membuat Sebuah Strategi Alternatif untuk Organisasi 
Strategi alternatif merupakan strategi yang dibuat berdasarkan visi dan misi 
organisasi. Digunakan sebagai langkah yang menggerakkan organisasi menuju cita-
cita yang diinginkan. 
f. Memilih Strategi Tertentu untuk Digunakan 
 Memilih strategi tertentu untuk digunakan merupakan tugas dari perencanaan 
strategi dengan mempertimbangkan kelebihan dan kekurangannya. Langkah 
pemilihan dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memilih strategi.4 
2. Pelaksanaan Strategi 
Pelaksanaan strategi sering disebut tahap tindakan dalam manajemen strategis. 
Pelaksanaan strategi termasuk di dalamnya menetapkan tujuan tahunan, menyusun 
kebijakan, mengalokasikan sumber daya mengubah struktur organisasi yang ada, 
rekonstruksi dan rekayasa ulang, merevisi rencana kompensasi dan insentif, 
meminimalkan resistensi terhadap perubahan, mencocokan manajemen dengan 
                                                             
4Fred David, Manajemen Strategis: Konsep-konsep, h. 283-285. 
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strategi, mengembangkan budaya yang mendukung strategi, menyesuaikan proses 
produksi, mengembangkan fungsi sumber daya manusia dan bila perlu mengurangi 
jumlah karyawan.5     
3. Evaluasi Strategi 
a. Mengkaji ulang faktor eksternal dan faktor internal yang menjadi landasan 
perumusan strategi yang sedang diterapkan. Berbagai faktor eksternal dan 
internal dapat menghambat perusahaan/organisasi dalam mencapai tujuannya. 
Faktor eksternal seperti tindakan pesaing, perubahan ekonomi, perubahan 
teknologi dan lain sebagainya. Sedangkan faktor internal seperti strategi yang 
digunakan kurang tepat atau pengaplikasiannya yang tidak sesuai. 
b. Mengukur kinerja yaitu membandingkan hasil dilapangan, menyelidiki 
penyimpangan dari rencana, mengevaluasi kerja individu, serta mengkaji 
kemajuan tindakan yang dibuat demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
c. Melakukan tindakan-tindakan korektif menuntut adanya perubahan reposisi 
perusahaan agar lebih berdaya saing dimasa depan. 
Strategi hanya dapat diterapkan dalam organisasi pemerintah atau organisasi 
publik yang memiliki misi yang jelas, tujuan dan sasaran yang jelas, indikator kinerja 
yang jelas dan informasi tentang kinerja yang sesungguhnya yang didapat sebanding 
dengan biaya yang dimiliki.6 
Komunikasi menurut Onong Uchjana Effendi yaitu berasal dari perkataan 
bahasa latin: communicatio yang berarti ‘pemberitahuan” atau “pertukaran pikiran. 
Dengan demikian maka secara garis besar dalam suatu proses komunikasi harus 
                                                             
5Fred David, Manajemen Strategis: Konsep-konsep, h.338. 
6Mudzhira Nur Amrullah, “Strategi Komunikasi LPM UIN Alauddin Makassar dalam 




terdapat unsur-unsur kesamaan makna agar terjadi suatu pertukaran pikiran atau 
pengertian antara komunikator (penyebar pesan) dan komunikan (penerima pesan).7 
Proses komunikasi dapat diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan-
pesan dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima komunikan. 
tujuan dari proses komunikasi tersebut adalah tercapainya saling pengertian antara 
kedua belah pihak. Melalui transfer informasi/pesan tersebut terjadi proses 
interpretasi, yaitu peng-encode-an pesan ter-decode oleh komunikan dengan berbagai 
persepektif yang didasari dari pengalaman yang dialami. 
Peran komunikasi sangat penting bagi manusia dalam kehidupan sehari-hari, 
sesuai dengan fungsi komunikasi yang bersifat: persuasif, edukatif, dan informatif. 
Sebab tanpa adanya informasi proses interaksi tidak dapat berjalan. Dikaitkan dengan 
kegiatan humas, maka sarana komunikasi adalah hal yang sangat penting dalam 
penyampaian pesan-pesan (messages) demi tercapainya tujuan, dan pengertian 
bersama dengan publik, khalayak sasarannya. 
Hal ini jelas bahwa praktisi Humas/PR mutlak mempunyai keterampilan 
dalam menguasai aspek dan teknis komunikasi, atau unsur-unsur pokok dalam proses 
komunikasi, yaitu sebagai berikut: 
a. Source, yaitu individu atau pejabat humas yang berinisiatif sebagai sumber atau 
untuk menyampaikan pesan-pesannya. 
b. Message,  yaitu suatu gagasan dan ide berupa pesan, informasi, pengetahuan, 
ajakan, bujukan atau ungkapan bersifat pendidikan, emosi dan lain sebagainya 
yang dakan disampaikan komunikator kepada perorangan atau kelompok 
tertentu. 
                                                             
7Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi: Konsepsi dan Aplikasi, 
(Depok; Rajawali Pers, 2017), h. 81. 
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c. Channel, berupa media, sarana, atau saluran yang dipergunakan oleh 
komunikator dalam mekanisme penyampaian pesan-pesan kepada khalayaknya. 
d. Effect, suatu dampak yang terjadi dalam proses penyampaian pesan yang dapat 
berakibat positif maupun negatif  tergantung dari tanggapan, persepsi dan opini 
dari hasil komunikasi tersebut.8 
Strategi komunikasi menurut pakar perencanaan komunikasi Middleton 
menyatakan:  
Strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari semua elemen 
komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai 
pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang 
optimal.9  
Strategi komunikasi merupakan paduan perencanaan komunikasi 
(communication planning) dengan manajemen komunikasi (management 
communication) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.10 
Proses perencanaan komunikasi oleh AdhiKarya dan Middlleton, mengajukan 
model sebagai berikut: 
                                                             
8Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi: Konsepsi dan Aplikasi, 
h. 83. 
9Hafied Cangara,  Perencanaan & Strategi Komunikasi, h. 64.  
10Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 1999), h. 35. 
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Gambar 2.1 Model Perencanaan Komunikasi Middellton 
1. Pengumpulan Data Base-line dan Need-assessment 
Data base-line dan need-assessment adalah berbagai data dasar yang 
dipergunakan sebagai titik tolak dalam menyusun perencanaan. Need-assessment 
sendiri adalah upaya untuk mengetahui apakah yang menjadi kebutuhan nyata dari 
publik.    
2. Perumusan Objektif Komunikasi 
Menetapkan tujuan sangat penting dalam memberi arah atau target yang ingin 
dicapai. Ada empat faktor yang menyebabkan perlunya tujuan ditetapkan: 
a. Untuk menetapkan sasaran yang hendak dicapai. 
b. Untuk mengetahui jangka waktu dan besarnya dana yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
c. Untuk menetapkan prioritas. 





3. Analisis Perencanaan dan Pengembangan Strategi 
Perencanaan dan pengembangan strategi dilakukan pengkajian yang 
berkenaan dengan rencana kegiatan program komunikasi nantinya, serta 
mengembangkan berbagai langkah  untuk mencapai hasil. 
4. Analisis dan Segmentasi Khalayak 
Perencanaan program komunikasi, komunikator perlu mengidentifikasi publik 
mana yang perlu dan tidak perlu dihubungi, publik mana yang akan memberi 
dukungan atau menentang program organisasi. Bagaimana cara mendekati publik 
yang menentang? Adakah publik ini mempunyai pengaruh? Adakah tersedia biaya 
yang cukup dan sumber daya manusia yang terampil serta bahan-bahan lainnya yang 
perlu diadakan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
5. Pemilihan Media 
Pemilihan media dan teknik penggunaannya hanya dapat dilakukan setelah 
petugas menetapkan tujuan dan publik sasaran yang ingin dicapai. Komunikator perlu 
mengetahui berapa banyak media yang tersedia. Ia juga harus memikirkan jenis pesan 
yang sesuai dengan tipe media yang dipilih, sebab ada media yang efektif dengan 
biaya yang murah untuk mencapai publik tertentu, tetapi ada juga yang dapat 
digunakan secara kombinasi dengan media lain untuk tujuan yang sama. 
6. Mendisain dan Mengembangkan Pesan 
Hal yang dilakukan adalah merancang bentuk, gaya dan pendekatan dari isi 
pesan yang hendak dikomunikasikan kepada publik. Apakah bentuknya himbauan 
atau pendekatan yang membujuk. Semua itu dikembangkan lebih dahulu agar segala 





7. Perencanaan Manajemen 
Perencanaan program ini menyangkut soal tenaga, biaya, dan waktu. Setiap 
perencanaan program komunikasi harus disertai dengan perencanaan anggaran. Jika 
program yang dilakukan berskala internasional atau nasional, maka anggaran yang 
diperlukan juga besar. Sebaliknya jika program itu berskala daerah, maka anggaran 
juga setara dengan kebutuhannya. 
8. Pelaksanaan Pelatihan 
Mereka yang bertugas di lapangan nanti, hendaklah dilatih lebih dahulu agar 
pelaksanaannya benar-benar lancar. Hal yang terpenting dalam pelatihan ini adalah 
pembekalan pengetahuan dan keterampilan mengenai penyampaian pesan, serta 
penggunaan media yang telah diproduksi untuk program komunikasi. 
9. Implementasi dan evaluasi 
Tahap pelaksanaan yang diikuti dengan evaluasi program. Setiap kemajuan 
yang dicapai bisa diukur seberapa banyak yang digunakan untuk kegiatan itu. Tingkat 
penelitian dapat diadakan pada kegiatan program jangka pendek, misalnya konfrensi 
pers, pertunjukan film, liputan TV maupun penelitian secara menyeluruh pada 
program jangka panjang yang telah dilaksanakan. Komunikator perlu melakukan 
evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan sehingga sesuai dengan 
tujuan organisasi yang ingin dicapai.11 
Keterampilan berkomunikasi adalah kunci keberhasilan seorang komunikator. 
Komunikasi memainkan peranan utama dalam memelihara citra organisasi di 
                                                             
11Mudzhira Nur Amrullah, “Strategi Komunikasi LPM UIN Alauddin Makassar dalam 
mensosialisasikan STILes”, h. 19-22. 
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kalangan berbagai publik. Komunikasi juga merupakan asas bagi pembentukan 
pendapat dan menciptakan saling pengertian diantara peserta komunikasi. 
Sedangkan, manajemen komunikasi adalah aktivitas utama yang dilakukan 
oleh seorang humas dengan melakukan fungsi-fungsinya antara organisasi/lembaga 
yang diwakilinya dengan publik sebagai khalayak sasarannya. Khususnya dalam 
mencapai citra positif, menciptakan kepercayaan dan membina hubungan baik 
dengan stake holder atau audiencenya, dengan kata lain membangun identitas dan 
citra korporat. Manajemen komunikasi yang dilaksanakan dalam suatu aktivitas 
public relations, dengan methode of communication and state of being 
(kelembagaan), yakni berkaitan berat dengan kegiatan utamanya: human relations, 
komunikasi manajemen dan komunikasi bisnis. 
Strategi komunikasi menjelaskan tentang apa yang harus dicapai, bagaimana 
sumber daya dan kegiatan apa yang akan dialokasikan untuk setiap produk pasar 
dalam menentukan peluang dan tantangan lingkungan, serta untuk meraih 
keunggulan. Strategi yang akan digunakan harus dipertimbangkan, dipilih dan 
disesuaikan dengan tujuan organisasi. Strategi komunikasi merupakan alat untuk 
mencapai tujuan organisasi dalam kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program 
tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya.12  
Strategi komunikasi merupakan keseluruhan perencanan, taktik dan cara yang 
akan dipergunakan untuk melancarkan komunikassi dengan memerhatikan 
keseluruhan aspek yang ada pada proses komunikasi untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan.13 
                                                             
12Mudzhira Nur Amrullah, “Strategi Komunikasi LPM UIN Alauddin Makassar dalam 
mensosialisasikan STILes”, h. 23. 




B. Hubungan Masyarakat 
1. Definisi Hubungan Masyarakat 
Hubungan masyarakat sudah dikenal dan dipraktikkan orang sejak dulu. 
Namun, humas sebagai suatu ilmu yang dipelajari dan dipraktikkan secara serius 
ternyata masih sangat muda. 
Terdapat sejumlah definisi mengenai humas Webster’s New World Dictionary 
mendefinisikannya sebagai; 
Hubungan dengan masyarakat luas, seperti melalui publisitas; khususnya 
fungsi-fungsi korperasi, organisasi dan sebagainya yang berhubungan dengan 
usaha untuk menciptakan opini publik dan citra yang menyenangkan untuk 
dirinya sendiri.14  
Sedangkan, menurut Cutlip-Center-Broom humas sebagai;  
The planned effort to influence opinion through good character and 
responsible performance, based on mutually satisfactory two-way 
communications (usaha terencana untuk memengaruhi pandangan melalui 
karakter yang baik serta tindakan yang bertanggung jawab, didasarkan atas 
komunikasi dua arah yang saling memuaskan).15  
Hubungan masyarakat disebut juga public relations (purel), dengan ruang 
lingkup (scope) kegiatan yang menyangkut baik individu ke dalam maupun individu 
ke luar dan semua kegiatan diselenggarakan dalam rangka pelaksanaan tugas dan 
fungsi masing-masing lembaga atau organisasi.16 
Bagi humas pemerintah maka pelaksanaan kehumasan ini dapat ditempuh 
secara struktural dalam wadah organisasi kelembagaan yang didukung oleh 
profesional yang memiliki profesi yang sama dan atau antara lembaga fungsional 
                                                             
14Frazier Moore, Humas: Membangun Citra Dengan Komunikasi, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 6.  
15Morissan, Manajemen Public Relations: Strategi Menjadi Humas Profesional, (Jakarta; 
Kencana, 2018), h.7. 




pemerintahan secara fungsional dalam mendukung kerjasama yang baik guna 
melaksanakan komunikasi. 
2. Tujuan Humas 
Menjalin dan mengembangkan hubungan yang harmonis dengan pihak lain 
yakni publik atau masyarakat secara umum. Tugas humas adalah untuk menciptakan, 
membina dan memelihara sikap budi yang menyenangkan bagi lembaga atau 
organisasi di satu pihak dan dengan pihak publik di lain pihak dengan komunikasi 
yang harmonis dan timbal balik.17 
Jefkins mendefinisikan tujuan humas adalah sebagai berikut: 
a. Mengubah citra umum di mata masyarakat sehubungan dengan adanya kegiatan-
kegiatan baru yang dilakukan oleh perusahaan. 
b. Meningkatkan bobot kualitas  para calon pegawai. 
c. Menyebarluaskan cerita sukses yang telah dicapai perusahaan kepada masyarakat 
dalam rangka mendapat pengakuan. 
d. Memperkenalkan perusahaan kepada masyarakat luas, serta membuka pangsa 
pasar baru. 
e. Mempersiapkan dan mengondisikan masyarakat bursa saham baru atau saham 
tambahan. 
f. Memperbaiki hubungan antara perusahaan dan masyarakatnya, berkaitan dengan 
terjadinya suatu peristiwa yang mengakibatkan kecaman, kesangsian, atau salah 
paham di kalangan masyarakat terhadap niat baik perusahaan. 
g. Mendidik konsumen agar lebih efektif dan mengerti dalam memanfaatkan 
produk-produk perusahaan. 
                                                             
17Widjaja, Komunikasi: Komunikasi & Hubungan Masyarakat, h. 55. 
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h. Meyakinkan masyarakat bahwa perusahaan mampu bertahan atau bangkit 
kembali setelah terjadinya suatu krisis. 
i. Meningkatkan kemampuan dan ketahanan perusahaan dalam menghadapi resiko 
pengambilalihan oleh pihak lain. 
j. Menciptakan identitas perusahaan yang baru. 
k. Menyebarluaskan informasi mengenai aktivitas dan partisipasi para pimpinan 
perusahaan organisassi dalam kehidupan sosial sehari-hari. 
l. Mendukung keterlibatan perusahaan sebagai sponsor dari suatu acara. 
m. Memastikan bahwa para politisi benar-benar memahami kegiatan-kegiatan atau 
perusahaan yang positif, agar perusahaan yang bersangkutan terhindar dari 
peraturan undang-undang dan kebijakan pemerintah yang merugikan. 
n. Menyebarluaskan kegiatan-kegiatan riset yang telah dilakukan perusahaan agar 
masyarakat luas mengetahui betapa perusahaan itu mengutamakan kualitas dalam 
berbagai hal.18 
3. Ruang Lingkup Humas 
Hubungan Masyarakat meliputi19, sebagai berikut: 
a. Publisitas  
Publisitas merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan seorang humas. 
Sebagai suatu alat yang menunjang dalam kegiatan yang menekankan pada proses 
komunikasi satu arah. Publisitas adalah upaya orang atau organisasi agar kegiatannya 
diberitakan media massa. 
                                                             
18Kadar Nurjaman dan Khaerul Umam, Komunikasi & Public Relations, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2012), h. 113-114. 
19Morissan, Manajemen Public Relations: Strategi Menjadi Humas Profesional, h.15-30. 
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Menurut Cutlip-Center-Broom kata publisitas berasal dari kata inggris 
publicity yang memiliki pengertian sebagai berikut:  
Publicity  is information from an outside source that is used by the media 
because the information has news value. It is an uncontrolled method of 
placing messages in the media because the source does not pay the media for 
placement (Publisitas adalah informasi yang berasal dari sumber luar yang 
digunakan media  massa karena informasi itu memiliki nilai berita. Publisitas 
merupakan metode yang tidak dapat dikontrol humas dalam hal menempatkan 
pesan di media massa karena sumber tidak membayar media untuk memuat 
berita bersangkutan).20 
Praktisi humas hanya memiliki sedikit kontrol atau bahkan tidak sama sekali 
memiliki kontrol terhadap media massa yang menyiarkan berita tersebut. Humas 
hanya menawarkan informasi yang dinilai memiliki nilai berita dengan harapan editor 
dan reporter media massa akan memublikasikan informasi tersebut.  
Publisitas melahirkan bidang kekhususan humas yang disebut media relations. 
Media relations mengkhususkan khalayaknya pada wartawan dan media massa pada 
umumnya. 
b. Pemasaran 
Pekerjaan bagian pemasaran meliputi; melakukan penelitian, mendesain 
produk, mengemas produk, menentukan harga, melakukan promosi dan distribusi 
produk. 
Bagian pemasaran membutuhkan publisitas media massa bagi produknya dan 
karenanya pemasran membutuhkan fungsi humas untuk melaksanakan hal tersebut. 
Humas mengetahui bagaimana menulis untuk media massa dan mengetahui 
bagaimana menangani wartawan. Namun, kegiatan publisitas ini tetap merupakan 
upaya pemasaran yang bertujuan untuk meningkatkan keterkaitan pelanggan atas 
produk perusahaan. 
                                                             
20Morissan, Manajemen Public Relations: Strategi Menjadi Humas Profesional, h.15. 
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Pemasaran melahirkan bidang kekhususan humas yang disebut marketing 
relations/marketing communication dan customer relations yang khusus melayani 
khalayak konsumen dan pelanggan. 
c. Public Affairs 
Public affairs didefinisikan sebagai:  
A specialized part of public relations that build and maintains governmental 
and local community relations in order to influence public policy. (Bidang 
khusus public relations yang membangun dan mempertahankan hubungan 
dengan pemerintah dan komunitas lokal agar dapat memengaruhi kebijakan 
publik).21 
Public affairs bertugas untuk memengaruhi kebijakan publik yang dapat 
mendukung tujuan perusahaan. Public affairs melahirkan tiga bidang yakni; 
community relations, goverment relations dan industrial relations. 
d. Manajemen Isu 
Menurut Howard Chase, manajemen isu sebagai: the prosses of closing the 
gap between corporation action dan stakeholder expectation (proses untuk menutupi 
jurang pemisah antara tindakan korporat dan harapan pihak terkait).  
Manajemen isu merupakan upaya organisasi atau perusahaan untuk melihat 
kecenderungan isu atau opini publik yang muncul di tengah masyarakat dalam upaya 
organisasi atau perusahaan untuk memberikan tanggapan atau respons yang sebaik-
baiknya. 
e. Lobi 
Setiap organisasi atau perusahaan berkepentingan terhadap hukum atau aturan 
yang akan memengaruhi kehidupan organisasi bersangkutan. Lobi adalah bidang 
khusus humas yang membangun dan memelihara hubungan dengan pemerintah 
utamanya untuk memengaruhi peraturan dan perundang-undangan. 
                                                             
21Morissan, Manajemen Public Relations: Strategi Menjadi Humas Profesional, h.24. 
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Orang yang melakukan lobi disebut lobyis. Seorang lobyis  harus memahami 
proses pembentukan undang-undang, mengerti bagaimana lembaga pemerintah 
bekerja dan mengenal dengan baik para anggota parlemen dan juga pejabat 
pemerintah. Sehingga dalam menjalankan tugasnya dapat berjalan dengan baik. 
f. Hubungan Investor 
Frank Jefkins dalam bukunya Public Relations menyebutkan terdapat delapan 
khalayak utama humas, salah satunya adalah para investor pasar uang atau 
masyarakat keuangan. Fungsi hubungan investor menjadi bagian dari fungsi humas. 
Tugas pokok dari fungsi ini adalah meningkatkan nilai saham perusahaan dan 
mengurangi biaya modal. 
Hubungan investor merupakan gabungan dari ilmu komunikasi dan ilmu 
keuangan perusahaan. Seseorang yang akan menduduki posisi hubungan investor 
adalah ia yang mampu memahami perkembangan ekonomi global dan juga 
menguasai bahasa asing. Bidang ini merupakan bidang khusus humas dengan gaji 
yang tinggi.  
4. Strategi Humas 
Mengacu kepada pola strategi humas, maka menurut Ahmad S. Adnan putra 
batasan pengertian tentang strategi humas adalah alternatif optimal yang dipilih untuk 
ditempuh guna mencapai tujuan humas dalam kerangka suatu rencana humas.22 
Humas berfungsi untuk menimbulkan iklim yang dapat mengembangkan tanggung 
jawab dan partisipasi seluruh sasaran humas untuk ikut serta mewujudkan tujuan. 
Adapun kegiatan strategi humas adalah sebagai berikut: 
                                                             
22Marlanny Rumimpunu, dkk, “Strategi Humas dalam Mensosialisasikan Program Listrik 
Pintar PT. PLN (persero) Wilayah Suluttenggo di Ranotana”, ejournal.unsrat.ac.id 3, no. 1 (2014), 
http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurna/article/view/4478. (Diakses pada, 20 Desember 2018), 
h. 6.  
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a. Komponen sasaran, umumnya adalah stakeholder dan publik yang mempunyai 
kepentingan yang sama. 
b. Komponen sasaran yang pada strategi humas berfungsi untuk mengarahkan ketiga 
kemungkinan terbesar kearah posisi atau dimensi yang menguntungkan. 
  Fungsi tersebut dapat diwujudkan melalui beberapa aspek-aspek pendekatan 
atau strategi humas23, adalah sebagai berikut: 
  1) Strategi Operasional 
   Melalui pelaksanaan program humas yang dilakukan dengan pendekatan ke 
masyarakat, melalui mekanisme sosial cultural dan nilai-nilai yang berlaku di 
masyarakat dari opini publik atau kehendak masyarakat. 
   2) Pendekatan Persuasive dan Edukatif 
   Fungsi humas adalah menciptakan komunikasi dua arah dengan menyebarkan 
informasi dari organisasi kepada pihak publiknya yang bersifat mendidik dan 
memberikan penerangan, serta melakukan pendekatan persuasif agar tercipta saling 
pengertian, menghargai, pemahaman, toleransi dan sebagainya. 
   3) Pendekatan Tanggung Jawab sosial Humas 
   Menumbuhkan sikap tanggung jawab sosial bahwa tujuan dan sasaran yang 
hendak dicapai tersebut bukan ditunjukkan untuk mengambil keuntungan sepihak 
dari publik sasarannya, namun untuk memperoleh keuntungan bersama. 
   4) Pendekatan kerja sama 
 Berupa membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan berbagai 
kalangan, baik hubungan kedalam (internal relations) maupun hubungan keluar 
(eksternal relations) untuk meningkatkan kerja sama. Humas berkewajiban 
                                                             
23Marlanny Rumimpunu, dkk, “Strategi Humas dakam Mensosialisasikan Program Listrik 
Pintar PT. PLN (persero) Wilayah Suluttenggo di Ranotana”,  h. 6. 
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memasyarakatkan misi instansi yang diwakilinya agar diterima  dan mendapat 
dukungan dari masyarakat, dan untuk memperoleh opini publik serta perubahan sikap 
yang posistif bagi kedua belah pihak (mutual understanding). 
5. Proses Pelaksanaan Tugas Humas 
Proses pelaksanaan tugas humas memiliki beberapa tahap sebagai berikut: 
a. Menyelidiki dan Mendengarkan (fact finding) 
Tahap ini meliputi penelitian pendapat, sikap dan reaksi orang-orang/publik. 
Disini dapat diketahui masalah apa yang sedang dihadapi. 
b. Mengambil Ketentuan dan Merencanakan (planning) 
Setelah masalah diketahui lalu diintegrasikan dengan kebijaksanaan dan 
kegiatan organisasi. Tahap ini bisa ditemukan “pilihan yang diambil.” 
c. Melaksanakan Komunikasi 
Tahap ini selanjutnya kita menerangkan tindakan yang akan diambil dan apa 
alasan jatuhnya pilihan tersebut.  
d. Penilaian (evaluation) 
Dinilai dari segi berhasil dan tidaknya, apa sebab-sebabnya, apa yang sudah 
dicapai, apa resep kemanjurannya dan apa faktor penghambatnya. Bagaimana hasil 
pelaksanaan tugas dan apa sebab-sebabnya “itulah pertanyaan yang timbul dalam 
tahap ini.”24 
Pada lingkungan Kantor Perwakilan Bank Indonesia Makassar dibentuk 
Working Group Kehumasan (WGK) yang merupakan kelompok kerja (tim) yang 
berperan  dan bertugas melaksanakan kegiatan kehumasan dan hubungan kemitraan 
                                                             
24 Widjaja, Komunikasi: Komunikasi & Hubungan Masyarakat, h. 56. 
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strategis dengan stakeholders  dalam rangka mendukung pencapaian  visi, misi dan 
budaya kerja Kantor Perwakilan Bank Indonesia.25 WGK antara lain bertujuan: 
1) Terwujudnya transparansi dan akuntabilitas KPw BI Makassar kepada 
stakeholders, baik internal maupun eksternal. 
2) Tersedianya informasi strategis yang lengkap, cepat dan akurat yang 
bersumber dari internal dan eksternal yang secara langsung maupun tidak 
langsung memengaruhi pelaksanaan tugas dan citra Bank Indonesia. 
3) Terjalinnya hubungan baik antara stakeholders. 
4) Terciptanya citra positif KPw BI Makassar, baik di lingkungan internal dan 
eksternal. 
5) Melakukan edukasi terhadap masyarakat dalam rangka belajar dan berbagi 
(learning and sharing).   
Adapun divisi yang bertanggung jawab mengenai sosialisasi Gerbang 
Pembayaran Nasional di Kota Makassar adalah divisi sistem pembayaran dan 
pengelolaan uang rupiah (SPPUR). SPPUR juga menjalankan fungsi humas dan 
memberikan penerangan kepada masyarakat. 
C. Sosialisasi  
1. Pengertian Sosialisasi 
Sosialisasi adalah suatu konsep umum yang bisa dimaknai sebagai sebuah 
proses di mana kita belajar melalui interaksi dengan orang lain, tentang cara berpikir, 
merasakan, dan bertindak, di mana kesemuanya itu merupakan hal-hal yang sangat 
                                                             
25Erwin Kusuma, dkk, Sejarah Perkembangan Kantor Bank Indonesia Makassar, (Jakarta: 
Sarana Media, 2015), h. 179.  
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penting dalam menghasilkan partisipasi sosial yang efektif. Sosialisasi merupakan 
proses yang terus terjadi selama hidup kita.26  
Sosialisasi sering disandingkan dengan teori mengenai peranan (role theory). 
Teori peran adalah teori yang merupakan perpaduan antara teori, orentasi, maupun 
disiplin ilmu. Kahn mengenalkan teori peran pada literatur perilaku organisasi. 
Mereka menyatakan bahwa sebuah lingkungan organisasi dapat memengaruhi 
harapan setiap individu menganai perilaku peran mereka. Harapan tersebut meliputi 
norma-norma atau tekanan untuk bertindak dalam cara tertentu.27 Karena dalam 
proses sosialisasi diajarkan peran-peran yang harus dijalankan oleh individu. 
Sosialisasi dapat diartikan sebagai setiap aktivitas yang ditujukan untuk 
memberitahukan membujuk atau mempengaruhi masyarakat untuk tetap 
menggunakan produk dan jasa yang dihasilkan. Kemudian, kaitannya dengan 
kegiatan sosialisasi adalah suatu proses memberitahu dan memengaruhi masyarakat 
untuk selalu memanfaatkan jasa-jasa yang ditawarkan. 
Sosialisasi merupakan bagian dari suatu pemasaran dalam setiap kegiatan, 
baik yang bersifat produksi barang maupun jasa. Sosialisasi merupakan titik awal 
untuk publik untuk mengetahui produksi dari sebuah perusahaan baik barang maupun 
jasa. 
Kegiatan sosialisasi atau pemasaran yang dilakukan suatu perusahaan 
memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai, baik tujuan jangka panjang maupun 
jangka pendek. Tujuan jangka pendek misalnya untuk merebut konsumen terutama 
                                                             
26Djoko Suyanto, Gender dan Sosialisasi, (Jakarta: Nobel Edumedia, 2010), h.13. 
27Anis Chariri, “Pengaruh Konflik Peran dan Ambiguitas Peran terhadap Komitmen 
Independensi Auditor Internal Pemerintahan Daerah”, E-journal core.ac.uk, 
http://core.ac.uk/download/pdf/11730081.pdf. (Diakses pada, 31 Desmber 2018), h. 5. 
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untuk produk yang baru diluncurkan. Sedangkan yang dalam jangka panjang 
dilakukan untuk mempertahankan produk-produk yang sudah ada agar tetap eksis. 
2. Tahapan Proses Sosialiasi 
George Herbert Mead berpendapat bahwa sosialisasi yang dilalui seseorang 
dapat dibedakan melalui tahap-tahap berikut: 
a. Tahap Persiapan (Prepatory Stage) 
Tahap ini dialami sejak manusia dilahirkan, saat seorang anak mempersiapkan 
diri untuk mengenal dunia sosialnya. Pada tahap ini anak mulai melakukan kegiatan 
meniru meski tidak sempurna. Pada tahapan ini individu sebagai calon anggota 
masyarakat dipersiapkan dengan dibekali nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi 
pedoman bergaul dalam masyarakat oleh lingkungan terdekat yaitu keluarga. 
b. Tahap Meniru (Play Stage) 
Tahap ini ditandai dengan semakin sempurnanya seorang anak meniru peran-
peran yang dilakukan oleh orang dewasa. Pada tahap ini mulai terbentuk kesadaran 
tentang nama diri dan siapa nama orang tuanya, kakaknya dan sebagainya. Anak 
mulai menyadari tentang apa yang dilakukan oleh seorang ibu dan apa yang 
diharapkan seorang ibu darinya. 
c. Tahap Persiapan Bertindak (Game Stage) 
Peniruan yang dilakukan sudah mulai berkurang dan digantikan peran yang 
secara langsung dimainkan sendiri dengan penuh kesadaran. Kemampuannya 
menempatkan diri pada posisi orang lain pun meningkat. Sehingga memungkinkan 
adanya kemampuan bermain secara bersama-sama. Pada tahap ini individu mulai 




d. Tahap Penerimaan Norma Kolektif 
Pada tahap ini seseorang telah dianggap dewasa. Dia sudah dapat 
menempatkan dirinya pada posisi masyarakat secara luas. Dia dapat bertenggang rasa 
tidak hanya dengan orang-orang yang berinteraksi dengannya, tetapi juga dengan 
masyarakat secara luas.28 
3. Tipe Sosialisasi 
Ada dua tipe sosialisasi, kedua tipe sosialisasi tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Formal, yakni sosialisasi yang dilakukan melalui lembaga-lembaga berwenang 
menurut ketentuan negara atau melalui lembaga-lembaga yang dibentuk menurut 
undang-undang dan peraturan pemerintah yang berlaku. 
b. Informal, yakni sosialisasi tipe ini terdapat di masyarakat atau dalam pergaulan 
yang bersifat kekeluargaan, seperti antara teman, sahabat, sesama anggota klub, 
dan kelompok-kelompok sosial yang ada di dalam masyarakat. 
4. Pola Sosialisasi 
Pola sosialisasi menurut Jaeger dalam Sunarto di bagi dalam dua pola, yaitu: 
sosialisasi represif dan sosialisasi partisipatori. Sosialisasi represif menekankan pada 
penggunaan hukuman terhadap kesalahan. Ciri lain dari sosialisasi represif adalah 
penekanan pada penggunaan materi dalam hukuman dan imbalan. Sosialisasi 
partisipatoris merupakan pola di mana anak diberi imbalan ketika berperilaku baik. 
Selain itu, hukuman atau imbalan bersifat simbolik dalam proses sosialisasi ini anak 
                                                             
28Putri Ratna Zunita, “Fenomena Pengemis Anak: Studi Kualitatif Proses Sosialisai serta 
Eksploitasi Ekonomi pada Pengemis Anak Di Makam Sunan Giri Kecamatan Kebomas Kabupaten 
Gresik”, Journal.unair.ac.id: Jurnal Sosial dan Politik, http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-
kmnts9e67dcb45ffull.pdf,  (Diakses pada, 20 Desember 2018). 
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diberi kebebasan. Penekanan diletakkan pada interaksi dan komunikasi bersifat lisan 
yang menjadi pusat sosialisasi anak dan keperluan anak.29 
5. Proses Sosialisasi  
Proses sosialisasi adalah proses seorang individu berinteraksi dengan 
sesamanya dalam suatu masyarakat menurut sistem nilai, norma, dan adat istiadat 
yang mengatur masyarakat yang bersangkutan. Proses sosialisasi yang berlangsung di 
masyarakat umumnya melalui media tertentu. Beberapa media sosialisasi sebagai 
berikut: 
a. Keluarga 
Keluarga adalah agen sosialisasi karena mengajarkan berbagai hal baru 
kepada anaknya. Pengetahuan tentang perkembangan teknologi dan ilmu lainnya, 
sedikit banyak telah diperkenalkan dalam lingkungan keluarga. 
b. Teman sepermainan 
Melalui teman sepermainan, anak belajar hidup dan bersosialisasi. Anak 
belajar berbagai hal yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu 
teman sepermainan mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan pribadi 
seseorang. Seorang anak yang memiliki teman sepermainan yang mengetahui 
perkembangan zaman, pembaharuan pengetahuan, akan lebih muda menerima 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkungan masyarakat. 
c. Sekolah 
Berbagai pengetahuan telah diajarkan dalam bangku sekolah baik ilmu alam 
maupun ilmu sosial. Utamanya mengenai hal-hal baru yang telah terjadi dikalangan 
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masyarakat. Di sekolah hal baru tersebut tidak hanya diterima mentah-mentah oleh 
seorang anak, namun juga dijadikan sebagai bahan kajian guna menambah wawasan 
dan keterampilan anak. Oleh karena itu, sekolah menjadi salah satu media terpenting 
dalam proses sosialisasi. 
d. Media Massa 
Sosialisasi dapat berlangsung melalui media massa, seperti televisi, surat 
kabar, majalah, internet dan masih banyak lagi. Media massa dapat menyampaikan 
informasi dengan berbagai macam cara, dan dapat menjangkau masyarat secara cepat. 
Oleh karena itu, peran media massa sebagai media sosialisasi yakni dapat mengubah 
pola pikir dan perilaku masyarakat. 
Jadi, proses sosialisasi merupakan suatu proses yang dimulai sejak seseorang 
itu dilahirkan untuk dapat mengetahui dan memperoleh sikap, pengertian, gagasan, 
dan pola tingkah laku yang disetujui masyarakat. Semua hal ini akan membantu 
seseorang untuk membentuk pandangannya sendiri mengenai perkembangan dunia 
yang sedang terjadi. 
D. Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) 
Bank Indonesia memperkenalkan Gerbang Pembayaran Nasional ‘GPN’ yang 
merupakan sistem yang mengintegrasikan berbagai kanal pembayaran yang 
memfasilitasi transaksi elektronik dengan terkoneksi (saling terhubung) antar 
switching dan interoperabilitas (saling dapat dioperasikan), GPN memungkinkan 
transaksi elektronik dapat digunakan seluruh masyarakat Indonesia. Sehingga 




Untuk mencapai sasaran tersebut Bank Indonesia telah menerbitkan Peraturan 
Bank Indonesia No. 19/8/PBI/2017 tanggal 21 Juni 2017 dan peraturan Anggota 
Dewan Gubernur no. 19/10/PADG/2017 tanggal 20 September 2017 tentang Gerbang 
Pembayaran Nasional.30 
Sebagai awal dari keberadaan GPN, masyarakat akan diperkenalan dengan 
kartu ATM/debet dengan logo nasional yang digunakan untuk transaksi dalam negeri 
dan dapat diterima di seluruh terminal pembayaran merchant/pedagang dalam negeri. 
Setiap pemilik rekening Bank Indonesia, wajib memiliki setidaknya satu buah Kartu 
ATM/debet berlogo ‘GPN’ yang diterbitkan oleh salah satu Bank penerbit di 
Indonesia. 
Dengan kartu berlogo ‘GPN’, nasabah dapat merasakan manfaat antara lain 
sebagai berikut: 
1. Semua transaksi domestik dengan menggunakan kartu ATM berlogo ‘GPN’ 
dapat dilakukan di semua mesin EDC di seluruh Indonesia tanpa terkecuali. 
2. Data transaksi elektronik domestik anda diproses langsung di dalam negeri 
sehingga keamanan data Nasabah lebih terjamin. 
3. Pemrosesan transaksi juga akan lebih efisien karena dilakukan secara 
domestik. 
Standard Chartered Bank turut serta berpartisipasi dalam program Gerbang 
Pembayaran Nasional (GPN) dan akan segera meluncurkan Kartu ATM/Debet 
dengan logo GPN.31  
                                                             
30Bank Indonesia, Bank Indonesia Meluncurkan Gerbang Pembayaran Nasional, Situs resmi 
bank Indonesia, https://www.bi.go.id/id/ruang-media/siaran-pers/Pages/sp_199071.aspx, (Diakses 
pada 21 November 2018)  
31Gerbang Pembayaran Nasional Aman, Andal dan Terpercaya, https://www.sc.com,  
(Diakses pada, 21 November 2018). 
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E. Etika Komunikasi dalam Islam 
Komunikasi adalah salah satu aktivitas manusia yang saling berinteraksi 
antara satu orang maupun lebih. Konsep tentang berkomunikasi tidak hanya 
menerangkan mengenai cara berbicara saja, melainkan juga mengenai etika berbicara. 
Etika komunikasi sesuai ajaran islam yaitu komunikasi yang berakhlak al-karimah. 
Teori komunikasi menurut ajaran agama islam selalu terkait kepada perintah 
dan larangan Allah swt dalam Al-Qur’an dan As-sunnah. Pada dasarnya agama 
sebagai kaidah dan perilaku adalah pesan (informasi) kepada ummat manusia agar 
berperilaku sesuai dengan perintah dan larangan Tuhan. 
Al-Qur’an juga menyebutkan bahwa komunikasi sebagai salah satu fitrah 
manusia, diterangkan dalam QS. Ar-Rahman ayat 1-4. 
( ُنَمْح َّرلا١( َنآُْرْقلا َمََّلع )٢( َناَْسنلإا ََقَلخ )٣( َناََيْبلا ُه َم ََّلع )٤)      
Terjemahnya: 
“(Tuhan) yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan Al-Qur’an. Dia 
menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara.”32 
Al-Syaukani (t.th:251) dalam tafsir fath al-Qadir mengartikan al bayan 
sebagai kemampuan berkomunikasi.33 Dalam etika komunikasi islam ada 6 prinsip 
gaya bicara atau pembicaraan (qaulan) yakni; Qaulan Sadidan (Perkataan Benar, 
lurus,jujur), Qaulan Balighan (Perkataan yang membekas pada jiwa, komunikatif), 
Qaulan Masyura (perkataan yang ringan), Qaulan Layyina (perkataan yang lemah 
                                                             
32Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya: special for women 
(Bogor: Pt sygma Examedia Arkanleema, 2007), h. 531. 
33Muslimah, “Etika Komunikasi Dalam Perspektif Islam”, Ejournal.unisba.ac.id: Sosial 
Budaya, Vol. 13, No.2 (Desember 2016), h. 118. 




lembut), Qaulan karimah  (perkataan yang mulia) dan Qaulan Ma’rufa (perkataan 
yang baik). 
Kata “qaulan sadidan” disebut dua kali dalam Al-Qur’an pertama Allah 
menyuruh manusia menyampaikan qaulan sadidan (perkataan benar) dalam urusan 
anak yatim dan keturunannya, yakni dalam QS. An-Nisa ayat 9, sebagai berikut: 
  
ُوقََّتْيَلف ْمِه َْيَلع ۟اُوفاَخ اًفََِٰعض ًة َّيِّرُذ ْمِه ِْفَلخ ْنِم ۟اوَُكَرت َْول َنِيذَّلٱ َشَْخْيَلو ًلَْوق ۟اُولُوَقْيَلو َ َّللَّٱ ۟ا  ًدِيدَسا    
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar.”34 
Kedua, Allah memerintahkan qaulan sesudah takwa, sebagaimana firman 
Allah dalam QS. Al-Ahzab ayat 70, sebagai berikut: 
    َُقو َ َّاللَّ اُوقَّتا اُوَنمآ َنِيذَّلا اَه َُّيأ اَي ﴿ اًدِيدَس ًلَْوق اُولو٠٧﴾   
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar.”35 
Wahbah al-Zuhaily mengartikan qaulan sadidan pada ayat ini dengan ucapan 
yang tepat dan bertanggung jawab, yakni ucapan yang tidak bertentangan dengan 
ajaran agama. Selanjutnya ia berkata bahwa surah al-Ahzab ayat 70 merupakan 
perintah Allah terhadap dua hal, yaitu: 
1. Perintah untuk melaksanakan ketaatan dan ketaqwaan serta menjauhi 
larangannya.  
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2. Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk berbicara 
dengan qaulan sadidan, yaitu perkataan yang benar bukan yang bathil.36 
Jadi perkataan yang benar merupakan prinsip komunikasi yang terkandung 
dalam Al-Qur’an dan mengandung beberapa makna dari pengertian benar.  
Selain Qaulan Sadidan adapula Qaulan Ma’rufa  yang juga bermakna 
pembicaraan yang bermanfaat dan menimbulkan kebaikan. Sebagaimana muslim 
yang beriman, perkataan kita harus terjaga dari perkataan yang sia-sia, apapun yang 
kita ucapkan harus selalu mengandung nasehat, menyejukkan hati bagi orang yang 
mendengarkannya. Jangan sampai kita hanya mencari kejelekan orang lain, yang 
hanya bisa mengkritik dan menghasut. 
Kata Qaulan Ma’rufa disebutkan Allah dalam Q.S Al-Azhab ayat 32, sebagai 
berikut: 




“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 
Qaulan Ma’rufa- perkataan yang baik.”37 
Ayat di atas, menerangkan agar pesan dalam berkomunikasi berisi 
pembicaraan yang bermanfaat dan tidak menimbulkan kesalahpahaman. Sejalan 
dengan strategi komunikasi yang dijalankan oleh Bank Indonesia dalam 
menyosialisasikan GPN di Kota Makassar. Diharapkan dapat menggunakan 
                                                             
36Muslimah, Etika Komunikasi Dalam Perspektif Islam, h. 118. 




komunikasi yang baik dan sesuai etika komunikasi islam sehingga dapat berjalan 




 METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dimaksud untuk memperoleh gambaran tentang strategi 
komunikasi Bank Indonesia dalam menyosialisasikan salah satu programnya 
mengenai sistem pembayaran elektronik yakni Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) 
di Kota Makassar.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dari sisi field research 
dengan jenis kualitatif deskriptif studi kasus. Penelitian ini berjenis penelitian 
kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dalam setting tertentu yang ada dalam 
kehidupan alamiah dengan maksud menginvestigasi dan memahami fenomena: apa 
yang terjadi, mengapa terjadi dan bagaimana terjadinya. Tujuan utama penelitian ini 
adalah membuat fakta mudah dipahami dan kalau memungkinkan dapat 
menghasilkan hipotesis baru.1 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, 
proses yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang 
kecenderungan yang tengah berlangsung.2 
Studi kasus digunakan dalam penelitian ini karena peneliti ingin memusatkan 
penelitiannya pada sesuatu yang terjadi.3 Pada penelitian ini, berfokus pada startegi 
                                                 
1Syamsuddin, Dasar-dasar Teori Metode Penelitian Sosial, (Ponorogo: Wade Group, 2013), 
h. 37. 
2Syamsuddin,  Dasar-dasar Teori Metode Penelitian Sosial, h. 37. 
3Burhan bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana. 2012), h. 68. 
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komunikasi yang digunakan dalam melakukan sosialisasi mengenai Gerbang 
Pembayaran Nasional di Kota Makassar.  
Penelitian ini berlangsung di Kantor Bank Indonesia Wilayah Sulawesi 
Selatan, dimana merupakan lokasi kantor perwakilan Bank Indonesia di Kota 
Makassar. Bertempat di Jalan Jenderal Sudirman No. 3, Pisang Utara, Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan.  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian komunikasi kehumasan. 
Komunikasi kehumasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses 
pengiriman pesan melalui kegiatan sosialisasi mengenai kebijakan sistem 
pembayaran yakni Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) dari pihak Bank Indonesia 
kepada publiknya di Kota Makassar. 
Pendekatan komunikasi digunakan peneliti untuk menginvestigasi strategi 
komunikasi yang digunakan Bank Indonesia dalam menyosialisikan Gerbang 
Pembayaran Nasional (GPN) di Kota Makassar. 
C. Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.4 Sumber 
data/informan dalam penelitian merupakan narasumber dalam memperoleh informasi 




                                                 
4Lexy, j., Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 157. 
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1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari pelaku yang 
melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Data 
primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak 
melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara 
individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau 
kegiatan, dan hasil pengujian. Untuk mendapat data primer peneliti harus 
mengumpulkannya secara langsung, melalui observasi ataupun wawancara kepada 
informan. Untuk menentukan sumber data/informan tersebut, maka peneliti 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sample dengan 
pertimbangan tertentu berdasarkan ciri atau sifat populasinya.5 Metode purposive 
sampling memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian karena sumber data yang 
digunakan adalah orang yang ahli dibidangnya atau orang yang mengetahui informasi 
yang dibutuhkan. Pada penelitian ini, peneliti akan menetapkan empat orang sebagai 
sumber data primer yakni Maudy Halim selaku Asisten Manajer Divisi SPPUR KPw 
BI Sulsel, Mutmainna selaku Staf Divisi SPPUR KPw BI Sulsel, Vidi Adiyatma 
Nugraha selaku Staf Analis KPw BI Sulsel dan Andi Aumi Angreny Amin selaku 
Asisten Manajer Fungsi Komunikasi, Koordinasi dan Kebijakan KPw BI Sulsel. 
Dimana ke empat orang ini merupakan pegawai Bank Indonesia yang terlibat 
langsung dalam kegiatan sosialisasi GPN di Kota Makassar.  
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan data-data 
yang telah ada, selanjutnya dilakukan proses analisa dan interpretasi terhadap data-
                                                 
5Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, (Depok: Rajawali Pers, 2018), h.70.  
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data tersebut sesuai dengan tujuan penelitian. Data sekunder merupakan sumber data 
penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui perantara (diperoleh dari 
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, cacatan atau laporan histori yang 
telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan maupun tidak 
dipublikasikan.6 
Salah satu metode dalam pengumpulan data sekunder adalah dokumen. 
Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang terkait dengan suatu benda 
tertentu. Ia bisa berupa rekaman atau dokumen tertulis seperti arsip, database, surat-
surat, rekaman, gambar, benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu 
peristiwa tertentu. Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber 
manusia atau human resources, melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi ada 
juga sumber bukan manusia, diantaranya dokumen, foto dan bahan statistik. Menurut 
Sugiyono studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Bahkan kredibilitas hasil penelitian 
kualitatif akan semakin tinggi jika menggunakan studi dokumen ini.7 Pada penelitian 
ini, peneliti mengumpulkan data sekunder dari hasil dokumentasi dan publikasi dari 
beberapa media. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.8 Observasi 
dilakukan melalui prosedur dan aturan tertentu, sehingga dapat diulangi kembali oleh 
                                                 
6Sunardi Nur, Metode Penelitian suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 
h. 76. 
7Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 88. 
8Burhan bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 118. 
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peneliti dan hasil observasi memberikan kemungkinan untuk ditafsirkan secara 
ilmiah. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses psikologis dan biologis. Dua diantara yang terpenting adalah 
proses-proses pengamatan dan ingatan.  
Pada studi kasus ini, peneliti mengamati bagaimana strategi komunikasi yang 
digunakan oleh Bank Indonesia dalam menyosialisasikan Gerbang Pembayaran 
Nasional (GPN) di Kota Makassar. 
2. Interview/Wawancara 
Interview adalah usaha mengumpulkan informasi dengan mengajukan 
pertanyaan lisan, untuk dijawab secara lisan pula. Wawancara pada hakikatnya 
merupakan kegiatan yang dilakukan seorang peneliti untuk memperoleh pemahaman 
secara holistik mengenai pandangan atau perspektif seseorang terhadap isu, tema atau 
topik tertentu.9 
Pada kasus ini, peneliti melakukan wawancara langsung dengan 4 orang 
informan yang merupakan karyawan yang secara langsung berkontribusi dalam 
menyosialisasikan Gerbang Pembayaran Nasional di Kota Makassar.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa catatan atau 
dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar digunakan untuk menelusuri data 
historis.10  
Bentuk dokumentasi pada penelitian ini berupa dokumen internal Bank 
Indonesia seperti struktur organisasi dan foto serta rekaman suara saat melakukan 
wawancara dengan informan. 
                                                 
9Supardi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Salemba Empat, 2006), h. 99. 
10Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, h. 124. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau yang dipergunakan 
untuk mengumpulkan data.11 Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah 
manusia, yakni peneliti itu sendiri. Selain itu, ada dua macam instrumen bantuan bagi 
peneliti yang lazim digunakan: 
1. Panduan atau pedoman wawancara  
Panduan atau pedoman wawancara merupakan segala bentuk pertanyaan yang 
menyangkut mengenai strategi komunikasi Bank Indonesia dalam menyosialisasikan 
Gerbang Pembayaran Nasional di Kota Makassar. 
2. Alat Rekaman 
Alat rekam yang digunakan seperti, tape recorder, telepon selular, kamera foto 
dan kamera foto untuk merekam hasil wawancara mendalam atau hasil observasi.12 
Pada penelitian ini menggunakan telepon seluler sebagai alat perekam suara dan alat 
pengambil gambar saat proses penelitian berlangsung. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara13, sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan segala data yang terkait dengan 
penelitian yang ditemukan dari lapangan. 
2. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan difokuskan 
pada hal-hal penting yang disusun secara sistematis sehingga memberikan 
gambaran yang jelas tentang hasil penelitian. 
                                                 
11Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 134. 
12Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, h. 135. 




3. Display data, yaitu menyajikan data-data yang diperoleh dari lapangan dan 
disusun secara sistematis sehingga tersusun gambaran yang jelas  tentang data 
yang dihasilkan dari penelitian  yang dilakukan. 
4. Penarikan kesimpulan, merupakan kegiatan penggambaran yang utuh dari 
objek penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada hubungan 
informasi yang tersusun dalam satu bentuk yang dipadu pada penyajian data, 
melalui informasi tersebut, peneliti dapat melihat apa yang ditelitinya dan 
menentukan kesimpulan yang benar sebagai objek penelitian. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif adalah sebuah aktivitas ilmiah dengan menggunakan 
prosedur yang disadari dan terkontrol. Cara yang peneliti gunakan dalam menguji 
keabsahaan data/informasi penelitian ini dengan menggunakan proses triangulasi 
sumber yang dilakukan dengan cara peneliti menganalisis kebenaran informasi yang 
diperoleh dari hasil observasi lapangan dengan hasil pengamatan dan data yang 
diperoleh dari hasil wawancara. Kemudian peneliti kembali mengecek ulang 
informasi yang didapatkan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari 
sumber yang berbeda. 
Berdasarkan jawaban yang diberikan informan, selanjutnya akan 
dibandingkan dengan informasi yang berkaitan dengan isu tersebut. Sehingga cara 
yang digunakan untuk melakukan perbandingan data ini adalah dengan melakukan 
perbandingan antara informasi dari objek penelitian dengan informasi/isu yang telah 
ada.14 
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STRATEGI KOMUNIKASI BANK INDONESIA 
PROVINSI SULAWESI SELATAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan 
Kantor Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan sebagai kantor cabang ke 
empat De Javasche Bank yang dibuka pada tanggal 21 Desember 1864. Gagasan 
untuk mendirikan kantor cabang ini sudah timbul sejak lama yaitu sejak didirikannya 
De Javasche Bank tanggal 24 Januari 1828. Gagasan tersebut terhambat oleh 
ketentuan atau peraturan De Javasche Bank yang membatasi wewenang direksi untuk 
melakukan kegiatan di luar pulau Jawa dan ketentuan yang menetapkan pula bahwa 
bilyet-bilyet (uang kertas) bank sebagai alat pembayaran yang sah hanya berlaku di 
Pulau Jawa dan Madura. Adanya ketentuan yang dikeluarkan pada tanggal 2 
November 1859, wilayah operasi De Javasche Bank berubah hingga meliputi seluruh 
wilayah Hindia Belanda.1  
Berdasarkan hal tersebut, maka pada Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 
6 Agustus 1864 diputuskan untuk mendirikan Kantor Cabang Sulawesi Selatan 
dengan persetujuan Gubernur Jendral Hindia Balanda melalui surat keputusan tanggal 
11 Agustus 1864. Adapun peresmiannya dilakukan tanggal 1 Juli 1953 De Javasche 
Bank berubah menjadi Bank Indonesia. 
Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan pada awalnya menggunakan ruang 
darurat di salah satu ruangan kantor “Factory Von De Nederlandsche Handel 
                                                 
1Bank Indonesia, Profil Provinsi Sulawesi Selatan, Situs Resmi Bank Indonesia, 
https://www.bi.go.id/id/publikasi/kajian-ekonomi-regional/sulsel/profil/Contents/KBI.aspx, (Diakses 





Maatschappij” Cabang Sulawesi Selatan. Pada bulan Juni 1866 telah memiliki 
gedung sendiri di Jampea. Pada Tahun 1921 Kantor Cabang Sulawesi selatan 
membangun gedung kantor sendiri di jalan Nusantara. Pembangunan gedung tersebut 
dilakukan bersamaan dengan pembangunan gedung Kantor Jakarta Kota dan Bank 
Indonesia Medan, sehingga ketiga kantor tersebut tampak memiliki kesamaan bentuk 
arsitektur. Tanggal 4 Maret 1978 Bank Indonesia Sulawesi Selatan menempati 
gedung baru di jalan Jenderal Sudirman. Awal tahun 2018 gedung Bank Indonesia 
melakukan renovasi, dan pada tanggal 01 Februari 2019 diresmikan langsung oleh 
Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo.2 
2. Visi dan Misi Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan 
Adapun visi dan misi yang digunakan oleh Bank Indonesia Provinsi Sulawesi 
Selatan adalah sebagai berikut: 
Visi 
Mewujudkan Kantor Bank Indonesia yang dapat dipercaya melalui 
peningkatan perannya sebagai economi intelligence dan unit penelitian. 
Misi  
Berperan aktif dalam pelaksanan kebijkan Bank Indonesia dalam mencapai 
dan memelihara kestabilan nilai rupiah melalui pelaksanaan kegiatan operasional di 
bidang ekonomi, moneter, perbankan, sistem pembayaran secara efektif dan efisien 
dan peningkatan kajian ekonomi regional serta koordinasi dengan pemerintah daerah 
serta lembaga terkait.3 
                                                 
2Mutmainna (26 tahun), Staf Sistem Pembayaran dan Pengelolaan Uang Rupiah Bank 
Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan, Wawancara, Makassar: Kantor Perwakilan Bank Indonesia 
Wilayah Sulawesi selatan, 13 Juni 2019. 
3Bank Indonesia, Visi dan Misi Bank Indonesia, Situs Resmi Bank Indonesia, 






3. Tujuan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan 
Bank Indonesia merupakan bank sentral Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Bank sentral pada umumnya mempunyai tugas utama yang meliputi pengendalian 
moneter, pengaturan dan pengawasan perbankan, serta pengaturan sistem 
pembayaran.4  
Bank Indonesia memiliki peran penting dalam menjaga jalannya kestabilan 
perekonomian antara lain mengeluarkan kebijakan moneter, mengawasi sistem 
perbankan, dan menjalankan sistem pembayaran. Fungsi dan peran yang strategis 
dalam mendukung perkembangan perekonomian  suatu negara.  Kebijakan yang 
ditempuh bank sentral berpengaruh langsung terhadap peredaran uang dan suku 
bunga dalam perekonomian, serta operasi dan kesehatan perbankan yang pada 
akhirnya tidak hanya mempengaruhi perkembangan sektor keuangan, tetapi juga 
pertumbuhan ekonomi, inflasi dan kebijakan masyarakat secara keseluruhan.5 
Tujuan bank sentral dalam menjalankan kebijakan moneter sesuai dengan 
tujuan ekonomi makro adalah; (1) Mencapai perekonomian yang tinggi dan 
berkesinambungan, (2) penggunaan tenaga kerja yang tinggi (tingkat pengangguran 
yang rendah), (3) stabilitas harga, (4) stabilitas suku bunga, (5) stabilitas pasar 
keuangan dan (6) stabilitas pasar nilai tukar. 
Keberadaan bank yang sehat merupakan prasyarat bagi perekonomian yang 
sehat. Oleh karena itu, bank sentral sebagai otoritas moneter perlu mengatur dan 
mengawasi sistem perbankan. Pengaturan terhadap bank dilakukan dengan membuat 
berbagai ketentuan untuk mengatur keberadaan dan seluruh kegiatan operasional 
                                                 
4Erwin Kusuma, dkk, Sejarah Perkembangan Kantor Bank Indonesia Makassar (Jakarta: 
Sarana Media, 2015), h. 34-35. 






bank, disebut prudential banking regulation  atau pengaturan tentang prinsip kehati-
hatian pada bank. Prudential banking regulation  pada dasarnya berupa berbagai 
ketentuan yang diperlukan untuk menjamin kelangsungan hidup dan pengelolaan 
bank secara sehat sehingga mampu menjaga kepercayaan masyarakat dan 
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi dan pelayanan sistem 
pembayaran bagi perekonomian.6 
Bank sentral sebagai bank otoritas moneter, pada umumnya terlibat dalam 
penyelenggarakan sistem pembayaran, terutama sebagai pembuat kebijakan dan 
peraturan, penyelenggara serta pengawas dalam rangka mengontrol resiko. Alasan 
bank sentral terlibat dalam sistem pembayaran merupakan bagian yang tidak dapat 
terpisahkan dari sistem keuangan dan perbankan suatu negara. Keberhasilan sistem 
keuangan akan menunjang perkembangan sistem keuangan dan perbankan 
Sistem pembayaran yang berlaku di Indonesia sama seperti negara lain, yakni 
sistem pembayaran tunai dan nontunai. Kebijakan Bank Indonesia di bidang 
pembayaran tunai mencakup tiga aspek pokok, yaitu pemenuhan kebutuhan 
masyarakat terhadap uang kartal, menjaga kualitas uang layak edar, dan melakukan 
tindakan preventif serta represif dalam mengurangi peredaran uang palsu. Sedangkan 
di bidang sistem pembayaran nontunai, kebijakan dititik beratkan pada upaya 
penurunan resiko dan peningkatan efisiensi sistem pembayaran. Sistem pembayaran 
nontunai adalah suatu sistem mencakup pengaturan, kontrak/perjanjian, fasilitas 
operasional, dan mekanisme teknis yang digunakan untuk penyampaian, pengesahan, 
dan penerimaan instruksi pembayaran, serta pemenuhan kewajiban pembayaran 
melalui pertukaran “nilai” antarperorangan, bank, dan lembaga-lembaga lainnya baik 
                                                 





domestik maupun antar negara. Instrumen dalam sistem pembayaran nontunai dapat 
berupa; (1) dokumen, seperti cek, bilyet, giro, nota debet, nota kredit, dan sebagainya, 
(2) kartu, seperti kartu kredit, kartu debit, kartu ATM, smart cards, dan sebagainya, 
atau (3) melalui internet atau telepon, seperti internet banking dan telephone banking. 
4. Struktur Organisasi Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan 
Adapun struktur organisasi Kantor Perwakilan Bank Inondesia Sulawesi 
selatan adalah: 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan. 7 
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5. Profil Divisi Sistem Pembayaran dan Pengelolaan Uang Rupiah 
  Sistem Pembayaran merupakan sistem yang berkaitan dengan pemindahan 
sejumlah nilai uang dari satu pihak ke pihak lain. Media yang digunakan untuk 
pemindahan nilai uang tersebut sangat beragam, mulai dari penggunaan alat 
pembayaran yang sederhana sampai kepada penggunaan sistem yang kompleks dan 
melibatkan berbagai lembaga berikut aturan mainnya. Kewenangan mengatur dan 
menjaga kelancaran sistem pembayaran di Indonesia dilaksanakan oleh Bank 
Indonesia yang dituangkan dalam Undang-Undang Bank Indonesia. 
  Dalam menjalankan mandat tersebut, Bank Indonesia mengacu pada empat 
prinsip kebijaksanaan sistem pembayaran, yakni sebagai berikut: 
a. Keamanan 
  Prinsip keaman berarti segala risiko dalam sistem pembayaran seperti risiko 
dalam sistem pembayaran seperti risiko likuiditas, risiko kredit, risiko fraud harus 
dapat dikelola dan dimigitasi dengan baik oleh setiap penyelenggaraan sistem 
pembayaran.  
b. Efisiensi 
  Prinsip efisiensi menekankan bahwa  penyelenggaraan sistem pembayaran 
harus dapat digunakan secara luas sehingga biaya yang ditanggung masyarakat akan 
lebih murah karena meningkatnya skala ekonomi. 
c. Kesetaraan Akses 
  Prinsip kesetaraan akses yang mengandung arti bahwa Bank Indonesia tidak 
menginginkan adanya praktek monopoli pada penyelenggaraan suatu sistem yang 






d. Perlindungan Konsumen 
 Prinsip perlindungan konsumen maksudnya kewajiban seluruh penyelenggara 
sistem pembayaran untuk memperhatikan aspek-aspek perlindungan konsumen.8  
 Sementara itu dalam kaitannya sebagai lembaga dalam melakukan pengedaran 
uang, kelancaran sistem pembayaran diwujudkan dengan terjaganya jumlah uang 
tunai yang beredar di masyarakat dan dalam kondisi yang layak edar atau biasa 
disebut clean money policy. 
 Struktur Organisasi Divisi Sistem Pembayaran dan Pengelolaan Uang Rupiah 
Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
Gambar 4.2 Struktur Organisasi SPPUR KPw BI Sulsel9 
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B. Strategi Komunikasi yang diterapkan oleh Bank Indonesia Provinsi Sulawesi 
Selatan dalam menyosialisasikan mengenai Gerbang Pembayaran Nasional 
(GPN) di Kota Makassar 
 Semua lembaga atau institusi pemerintahan tentu ingin berhasil dalam 
mencapai tujuannya. Keberhasilan tersebut tidak dapat dicapai hanya berdasarkan 
kemampuan yang ada pada institusi itu saja. Di samping itu perlu adanya pengertian, 
penerimaan dan keikutsertaan publiknya. Sama halnya dengan yang dilakukan oleh 
Bank Indonesia dalam menyosialisasikan sistem pembayaran baru yakni Gerbang 
Pembayaran Nasional. Penelitian yang telah dilaksanakan di lokasi penelitian berupa 
hasil wawancara langsung di lapangan untuk mendapatkan data mengenai strategi 
komunikasi Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan dalam menyosialisasikan 
Gerbang Pembayaran Nasional di Kota Makassar. Peneliti mengadakan wawancara 
kepada subjek penelitian yaitu Maudy Halim selaku Asisten Manajer Divisi SPPUR 
KPw BI Sulsel, Mutmainna selaku Staf Divisi SPPUR KPw BI Sulsel, Vidi Adiyatma 
Nugraha selaku Staf Analis KPw BI Sulsel dan Andi Aumi Angreny Amin selaku 
Asisten Manajer Fungsi Komunikasi, Koordinasi dan Kebijakan KPw BI Sulsel. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lokasi, maka diketahui bahwa 
tahapan strategi komunikasi yang dilakukan Bank Indonesia dalam 
Menyosialisasikan Gerbang Pembayaran Nasional di Kota Makassar adalah sebagai 
berikut: 
1. Perumusan Strategi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di Kantor 
perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan diketahui bahwa perumusan 
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strategi komunikasi yang diterapkan tidak dirumuskan di kantor perwakilan, 
melainkan menggunakan grand strategy dari kantor pusat yakni Bank Indonesia di 
Jakarta. Perumusan strategi tersebut muncul berdasarkan hasil riset dan 
benchmarking yang dilakukan oleh pihak Bank Indonesia. Selaras dengan yang 
disampaikan oleh Maudy Halim selaku Asisten Manajer Divisi SPPUR KPw BI 
Sulsel sebagai berikut: 
Awal munculnya GPN Bank Indonesia melakukan riset dan benchmarking. 
Kedepannya akan ada QRIS (Quick Respon Indonesian Standard), saat ini 
Go-Pay, Dana, Ovo punya stiker masing-masing. Nanti pada semester 2 
rencananya akan ada satu stiker untuk semua. Sebenarnya hal ini sama seperti  
GPN, untuk efisien, tidak ribet, dan tidak menggunakan banyak tempelan. Jadi 
hanya satu untuk semua. Karena tujuan dari visi dan misi Bank Indonesia 
untuk menciptakan sistem pembayaran yang lebih efisien, aman, handal dan 
lancar.10 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka diketahui bahwa munculnya GPN 
bukan hanya sebagai pengganti visa dan mastercard saja. Namun lebih kompleks dari 
itu, yakni berdasarkan dari riset dan benchmarking. Demi mewujudkan tujuan visi 
dan misi dari Bank Indonesia. Selain itu, secara umum untuk memberikan kepada 
masyarakat pelayanan dari sistem pembayaran yang lebih efisien, aman, handal dan 
lancar. Adapun yang dimaksud dengan hal tersebut adalah: 
a. Riset adalah penyelidikan (penelitian) suatu masalah secara bersistem, kritis, dan 
ilmiah untuk meningkatkan pengetahuan dan pengertian, mendapatkan fakta 
yang baru, atau melakukan penafsiran yang lebih baik. 
b. Benchmarking atau disebut sebagai perbandingan yang dijadikan tolok ukur atau 
patokan adalah sebuah pengukuran dari kualitas kebijakan organisasi, produk, 
program, strategi, dan lainnya, untuk memberikan wawasan yang diperlukan 
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untuk membantu manajemen dalam memahami proses dan produknya baik 
dengan cara membandingkannya dengan industri serupa ataupun yang berbeda. 
Sistem GPN sebagai sistem pembayaran yang lebih aman dan murah yang 
merupakan produk dalam negeri. Di sisi lain dengan banyaknya masyarakat yang 
menukarkan kartunya yang berlogo visa dan mastercard dengan kartu berlogo GPN 
disinyalir dapat menghemat uang negara sebanyak Rp. 17 Miliyar/pertahun.  
2. Pelaksanaan Strategi 
Pelaksanaan strategi Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan dalam rangka 
menyosialisasikan Gerbang Pembayaran Nasional di Kota Makassar diwujudkan 
melalui beberapa kegiatan yang diantaranya sebagai berikut:  
a. Sosialisasi Formal 
Adapun sosialisasi secara formal yang dilakukan Bank Indonesia Provinsi 
Sulaweis Selatan adalah: 
1) Bank Indonesia Goes to Campus 
Gambar 4.3 Sosialisasi GPN di Unhas.11 
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  Kegiatan sosialisasi pengenalan GPN di Universitas Hasanuddin pada 02 
Agustus 2018 di Aula FIS B Lt. 2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Kegiatan ini dihadiri 
langsung oleh Wakil Dekan 3 FEB Unhas, Madris DPS, Kepala Grup SPPUR dan 
Layanan Administrasi, Amanlinson Sembiring dan perwakilan dari berbagai bank, 
mahasiswa dan masyarakat umum. Selaras dengan yang disampaikan oleh 
Mutmainna staf Divisi SPPUR KPw BI Sulsel, menyatakan: 
Di Makassar sosialisasi yang kami lakukan dan ada narasumber dan audiens 
itu saat pengenalan di UNHAS pada kamis 02 Agustus 2018. Sosialisasi GPN 
di Unhas itu adalah sosialisasi pertama yang dilakukan di kampus dan kami 
memilih Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebagai mitra kami.12 
Kegiatan ini menekankan pada pengenalan GPN pada khalayak umum, dan 
memaparkan keuntungan-keuntungan menggunakan kartu berlogo GPN. Adapun 
keuntungan tersebut13, sebagai berikut: 
a) Pengguna dapat melakukan transaksi di semua kanal pembayaran. 
b) Pengguna bisa bertransaksi dengan nyaman tanpa perlu takut dengan keamanan 
yang disediakan karena kartu debit berlogo GPN telah menggunakan teknologi 
chip sehingga terstandarisasi fitur keamanannya. 
c) Pengguna tidak akan dikenakan biaya oleh toko karena telah ada penetapan 
Mercant Discount Rate (MDR). 
d) Pengguna tidak perlu membawa uang tunai dalam jumlah besar karena seluruh 
kanal pembayaran sudah saling terkoneksi. 
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e) Biaya administrasi yang lebih murah karena seluruh proses dilakukan di dalam 
negeri dengan jaringan domestik. 
f) Pengguna tidak harus membayar biaya transaksi kartu ATM antar bank yang 
sebelumnya dikenakan 2-3% pertransaksi, sekarang kamu hanya akan dikenakan 
1% karena transaksi tidak lagi proses di luar negeri. 
g) Biaya administrasi bulanan juga mengalami penurunan tarif. biaya tersebut 
diperkirakan sudah dipangkas Rp. 500 – Rp. 1000 dari tarif lama. 
h) Terciptanya efisiensi dari sisi infrastruktur sebab toko tidak perlu lagi 
menyediakan banyak mesin EDC (Electronic Data Capture). 
i) Selain perihal penurunan tarif, keuntungan lain yang bisa didapatkan adalah 
akses untuk menggunakan kartu berlogo GPN dalam transaksi antar bank lain. 
Penjelasan di atas, selaras dengan yang disampaikan oleh Ibu Mutmainna staf 
Divisi SPPUR KPw BI Sulsel, sebagai berikut: 
GPN masih skala nasional, kalau misalnya saat menggunakan kartu berlogo 
GPN untuk bertransaksi antar sesama kartu yang berlogo GPN harusnya biaya 
administrasinya lebih murah daripada yang berlogo mastercard atau visa. 
Karena mastercard atau visa-kan itu punya luar.14 
Pernyataan di atas, menyebutkan bahwa biaya administrasi bagi pemegang 
kartu berlogo GPN akan lebih murah. Selain itu adapula pernyataan mengenai 
keuntungan menggunakan GPN dari segi keamanannya dikemukanan oleh Maudy 
Halim selaku Asisten Manajer Divisi SPPUR KPw BI Sulsel sebagai berikut: 
Karena kartu GPN sudah menggunakan teknologi chip, kalau yang 
sebelumnya masih menggunakan magnetic stripe. Perbedaannya terletak pada 
sisi keamanan datanya. Kalau yang sudah ada Chip, itu sudah aman tidak bisa 
diskimming. Contohnya, saat menggunakan alat skimming dan ditempel kartu 
kredit nonGPN di alat skimming datanya otomatis akan terbaca. Selanjutnya 
kartu hotel atau kartu Timezone dipindahkan ke alat skimming tadi, maka data 
                                                 
14Mutmainna (26 tahun), Staf Sistem Pembayaran dan Pengelolaan Uang Rupiah Bank 
Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan, Wawancara, Makassar: Kantor Perwakilan Bank Indonesia 





dari kartu nonGPN tadi sudah bisa langsung terbaca ke kartu hotel dan 
Timezone ini. Selanjutnya dengan menggunakan kartu hotel dan timezone 
tersebut, kita sudah bisa langsung melakukan transaksi seperti menggunakan 
kartu kredit dari bank. Informasi kartu yang sudah di transfer tadi, itu 
namanya skimming. Kartu tersebut bisa diduplikasi data. Kalau teknologi chip 
sudah tidak bisa diduplikasi. Jadi yang kita jual kemasyarakat itu, lebih 
kepada keamanan dan juga biaya administrasi yang lebih murah.15 
Pernyataan di atas, menerangkan bahwa terdapat inovasi baru dalam 
penggunaan kartu yang berlogo GPN yakni telah dilengkapi dengan teknologi chip 
yang dilansir merupakan teknologi dengan tingkat keamanan lebih baik dibandingkan 
dengan magnetic stripe. Adapun penjelasan mengenai keduanya ialah sebagai 
berikut: 
a) Kartu dengan magnetic stripe adalah jenis kartu yang mampu menyimpan data 
dengan memodifikasi partikel magnet berbasi besi kecil pada pita bahan 
magnetik pada kartu. Garis magnetik dapat dibaca dengan menggesekkan kepala 
pembacaan magnetik. Misal, saat kamu menggesekan kartu pada mesin EDC, 
mesin akan memproses dan menghubungkan informasi dalam kartu dengan bank 
berkaitan dan menjalankan transaksi.  
b) Kartu dengan teknologi chip adalah data tersimpan dalam chip yang tertanam 
dalam kartu. Chip ini memiliki PIN (Personal Identification Number). Mesin 
pemroses kartu ini disebut Point of Sale (POS) terminal. Data di dalam chip akan 
terbaca jika kamu memasukkan PIN. Bila Pin benar maka transaksi bisa diproses. 
Jadi, pada dasarnya kartu chip tak akan terbaca bila tak ada PIN. Tiap transaksi 
dengan kartu chip akan muncul serangkaian nomor yang dikirim ke bank terkait. 
Hal ini berguna bagi bank untuk melakukan verifikasi bahwa kartu memang 
digunakan oleh nasabah. Sebab, tiap transaksi akan menghasilkan cryptogram 
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atau rangkaian angka yang berbeda. Hal ini yang membuat tindakan kejahatan 
seperti skimming pada data kartu serta replikasi data menjadi sulit dilakukan. 
Berdasarkan hal inilah Bank Indonesia mewajibkan seluruh perbankan nasional 
untuk mengganti kartunya menggunakan kartu GPN yang dilengkapi dengan 
teknologi chip. 
2) Launching dan Kampanye GPN di Anjungan Pantai Losari 
Gambar 4.4 Launching dan Kampanye GPN di Anjungan Pantai Losari16 
Kegiatan Kick off yang merupakan agenda launching dan kampanye 
penukaran kartu berlogo GPN di Kota Makassar ini berlangsung pada tanggal 5 
Agustus 2018 di pantai losari. Kegiatan tersebut dirangkaikan dengan acara Fun 
Walk, Zumba dan Launching kartu berlogo GPN, serta disediakan pula booth 
penukaran kartu dari berbagai Bank yang ada di Kota Makassar. Hal ini selaras 
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dengan yang disampaikan oleh Maudy Halim selaku Asisten Manajer Divisi SPPUR 
KPw BI Sulsel sebagai berikut: 
Jadi per-Agustus Bank Indonesia menghimbau semua bank untuk sudah 
disuplai kartu berlogo GPN dari pusatnya kantor pusat yang di Jakarta. Jadi 
saat melakukan launching sekaligus mengadakan penukaran. Saat itu ada 
penukaran kartu secara langsung dan tidak langsung, maksudnya dicatat nama 
nasabah yang ingin menukarkan kartunya lalu nanti bisa langsung 
menukarkan di kantor cabang.17 
 Pernyataan di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan strategi yang 
dilaksanakan di lokasi pusat keramaian masyarakat akan lebih mudah untuk menarik 
perhatian masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan. Pengenalan Kartu 
GPN yang dirangkaikan dengan kegiatan FUN RUN, serta disediakannya tempat 
penukaran kartu GPN dari berbagai macam bank yang ada di Kota Makassar ini 
memudahkan masyarakat untuk menukarkan kartu mereka. Hal tersebut, selaras 
dengan yang disampaikan oleh Andi Aumi Angreny Amin selaku Asisten Manajer 
Fungsi Komunikasi, Koordinasi dan Kebijakan KPw BI Sulsel sebagai berikut: 
Jadi kick off tersebut, mengundang perbankan dan dilaksanakan di salah satu 
titik keramaian di  Kota Makassar tepatnya di Pantai Losari. Waktu itu 
perwakilan dari pegawai BI sulsel ikut serta dalam kegiatan tersebut. Jadi 
menurut saya, sosialisasi saat itu lumayan berhasil karena salah satu kendala 
dari GPN untuk masyarakat, karena banyak masyarakat yang berpikir kenapa 
harus ke bank kalau tujuannya hanya untuk menukarkan kartu, sedangkan 
pada event tersebut masyarakat diberi kemudahan untuk menukarkan kartu 
mereka.18 
 Pernyataan di atas, diterangkan bahwa pada kegiatan ini memberi dampak 
positif bagi tersalurkannya kartu berlogo GPN. Karena tersedianya banyak booth dari 
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berbagai macam bank konvensional untuk menukarkan kartu atm nonlogo GPN ke 
kartu dengan logo GPN.  
b. Sosialisasi Informal 
Adapun bentuk sosialisasi informal yang dilakukan oleh Bank Indonesia 
Provinsi Sulawesi Selatan, sebagai berikut: 
1) Kelas Edukasi Bank Sentral 
2) Pemberian materi kepada anak magang 
3) Event yang dilaksanakan Bank Indonesia akan disisipkan kampanye GPN 
4) Pembagian Flyer yang disertakan dengan pemberian informasi mengenai 
GPN. 
Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh Andi Aumi Angreny Amin 
selaku Asisten Manajer Fungsi Komunikasi, Koordinasi dan Kebijakan KPw BI 
Sulsel sebagai berikut: 
Launching yang sudah dilakukan dari divisi SPPUR. Ditindak lanjuti oleh 
bagian FK3, yakni ikut memperkenalkan mengenai GPN pada kegiatan kelas 
edukasi ke Bank Sentralan, anak magang, dan kegiatan lainnya yang kami 
laksanakan. Jadi, kita pasti akan mengikut sertakan SPPUR untuk 
memberikan materi termasuk tentang materi GPN. Kalau misalnya kita ada 
event, serta pembagian flyer dan segala macamnya,  pasti materi GPN tetap 
kita perkenalkan.19 
Sosialisasi GPN yang dilakukan bukan hanya semata-mata menginformasikan 
GPN pada masyarakat dengan cara sosialisasi yang terencana. Namun, diikutsertakan 
dengan kegiatan Bank Indonesia yang melibatkan masyarakat. Sehingga sistem GPN 
yang merupakan inovasi baru ini bisa diketahui seluruh masyarakat. 
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Sebenarnya sosialisasi GPN ini tidak hanya dilakukan oleh Bank Indonesia 
dengan dua jenis sosialisasi yakni formal dan informal. Namun, Bank Indonesia telah 
memberikan mandat kepada bank-bank konvensional untuk menyosialisasikan 
penggunaan kartu GPN ini kepada nasabah dari masing-masing bank. Sehingga dapat 
mencapai target yang diinginkan. Selaras  dengan yang disampaikan oleh Maudy 
Halim selaku Asisten Manajer Divisi SPPUR KPw BI Sulsel sebagai berikut: 
Karena target Bank Indonesia yakni pada tahun 2019 harus ada 20% kartu 
yang tertukar di seluruh Indonesia. Jadi masyarakat di daerah harus gencar 
menukarkan. Dalam hal menyosialisasikan GPN, bukan hanya tugas Bank 
Indonesia. Melainkan tugas bersama dengan bank konvensional dimana Bank 
Indonesia akan memeriksa laporan mengenai nasabah yang telah menukarkan 
kartu pada bank tersebut. Bank Indonesia juga memberikan penilaian kepada 
bank konvensional yang ikut berkontribusi dalam menyosialisasikan GPN 
pada nasabah mereka. Jadi mereka juga tergenjot untuk melakukan 
penukaran.20 
Dapat disimpulkan bahwa dalam menyosialisasikan mengenai GPN, Bank 
Indonesia tidak bergerak sendiri, melainkan dengan menjalin mitra dengan 
perbankan. Sebagai bank sentral Bank Indonesia memiliki wewenang untuk 
mengarahkan bank konvensional untuk melakukan sosialisasi GPN ini.  
Strategi komunikasi di Bank Indonesia tidak dapat di lepaskan dari perjalanan 
waktu Bank Indonesia sebagai sebuah lembaga. Dengan dikeluarkannya undang-
undang bank sentral yang baru tahun 1990, status kelembagaan Bank Indonesia 
menjadi tidak lagi di bawah koordinasi Pemerintah atau yang dikenal dengan sebutan 
independen, di mana dengan status baru ini, Bank Indonesia 
mempertanggungjawabkan kinerjanya bagi masyarakat. Kondisi ini dimaksudkan 
agar ekspektasi masyarakat atas kinerja Bank Indonesia mampu diserap dan 
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diakomodir dalam bentuk kebijakan yang tepat dan dikomunikasikan secara 
transparan.21 
Bank Indonesia memandang komunikasi yang efektif sebagai instrumen untuk 
membentuk dan mengarahkan ekspektasi masyarakat atas kebijakan yang ditempuh 
dan sasaran yang akan dicapai. Perubahan mendasar di atas pada akhirnya mendorong 
Bank Indonesia yang pada awalnya adalah sebuah organisasi yang lebih berorientasi 
ke dalam menjadi organisasi yang lebih berorientasi ke luar. Bank Indonesia 
menyadari adanya saling ketergantungan antara Bank Indonesia dengan masyarakat. 
Karenanya dibutuhkan suatu upaya untuk menumbuhkan  sikap simbiosis mutualisme 
antara keduanya melalui komunikasi. 
Terdapat tiga indikator yang menjadi tolak ukur untuk menilai kerja dari 
strategi komunikasi Bank Indonesia, yaitu: 
1) Penyamaan persepsi mengenai target kebijakan dan arah kebijakan yang akan 
diambil baik dari segi publik internal maupun publik eksternal. 
2) Membentuk dan mengarahkan ekspektasi publik. 
3) Mengenai bagaimana cara mengelolah dan menangani isu yang terjadi. 
Selain itu, aspek lain yang tidak kalah penting yang menjadi bagian yang terus 
dikelola secara konsisten dari upaya komunikasi di Bank Indonesia yakni mengelolah 
isu-isu dan arus komunikasi yang keluar dari Bank Indonesia maupun yang muncul 
dari lembaga-lembaga lainnya.22  
Tahapan strategi yang dilakukan oleh Bank Indonesia dalam 
menyosialisasikan sistem gerbang pembayaran nasional di Kota Makassar adalah 
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dengan mengikuti rancangan strategi dari kantor pusat. Selaras  dengan yang 
disampaikan oleh Mutmainna selaku Staf Divisi SPPUR KPw BI Sulsel sebagai 
berikut: 
Strategi komunikasi yang digunakan di Sulsel sebenarnya ikut arahan dari 
kantor pusat. Kalau misalnya kita disuruh sosialisasi kita sosialisasi. Karena 
waktu itu memang masih ada kendalalah untuk implementasi GPN. Makanya 
waktu itu Kpw Bank Indonesia Provinsi Sulsel sempat menunda 
sosialisasinya. Tapi mengenai anjuran menukarkan memang harus 
ditukarkan.23 
Begitupun yang disampaikan oleh Vidi Adiyatma Nugraha selaku Staf Analis 
KPw BI Sulsel, sebagai berikut: 
Saat ini strategi yang digunakan terpaku pada grand strategi dari kantor pusat. 
Jadi kalau kantor pusatnya punya grand strategi Kpw Bank Indonesia di 
daerah hanya melaksanakan. Karena namanya organisasi ada head officenya 
yang akan memikirkan rencananya, dan eksekutornya itu yang ada dimasing-
masing brands, dan Bank Indoensia di Sulsel merupakan reprsentatif office 
dari Bank Indonesia kantor pusat yang di Jakarta.24  
 Strategi komunikasi yang digunakan oleh Bank Indonesia Provinsi Sulawesi 
Selatan mengikut kepada strategi yang digunakan oleh Bank Indonesia pusat yang di 
Jakarta. Konsep GPN merupakan inovasi baru diterapkan di Indonesia maka hal yang 
tetap harus diperhatikan mengenai strategi komunikasi yang digunakan dalam 
menyosialisasikan gerbang pembayaran nasional di Kota Makassar, menurut Andi 
Aumi Angreny Amin selaku Asisten Manajer Fungsi Komunikasi, Koordinasi dan 
Kebijakan KPw BI Sulsel sebagai berikut: 
Kalau GPN yang pertama itu karena konsepnya masih baru berarti yang lebih 
penting adalah membangun awareness dulu, setelah itu baru keperubahan 
                                                 
23Mutmainna (26 tahun), Staf Sistem Pembayaran dan Pengelolaan Uang Rupiah Bank 
Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan, Wawancara, Makassar: Kantor Perwakilan Bank Indonesia 
Wilayah Sulawesi selatan, 13 Juni 2019. 
24Vidi Adiyatma Nugraha (28 tahun), Staf Analis Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan, 





perilaku, dan yang terakhir bagaimana cara memanfaatkan media untuk 
memperkenalkan GPN ke masyarakat.25 
 Pernyataan di atas, menjelaskan bahwa selain menjalankan strategi yang 
merupakan strategi dari pusat. Bank Indonesia wilayah Sulawesi Selatan tetap 
berusaha menyentuh masyarakat dengan tiga langkah berikut, yaitu: 
1) Membangun Awareness 
Membangun Awareness maksudnya bagaimana Bank Indonesia wilayah 
Sulawesi Selatan mampu menjalankan strategi dan menyampaikan informasi 
mengenai GPN kepada masyarakat dengan cara yang baik. Sehingga, masyarakat 
percaya akan produk inovasi terbaru yang ditawarkan tersebut. Karena apabila 
masyarakat sudah percaya pada produk tersebut maka mereka dengan sendirinya akan 
menukarkan kartu berlogo nonGPN dengan kartu berlogo GPN. 
2) Mengubah Perilaku 
Mengubah perilaku maksudnya setelah Bank Indonesia wilayah Sulawesi 
Selatan mampu membangun kepercayaan masyarakat kota Makassar dengan GPN. 
Maka dengan sendirinya masyarakat akan menggunakan kartu berlogo GPN dalam 
kehidupannya. Sehingga, target yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dapat tercapai 
dengan mudah. 
3) Menggunakan Media 
Menggunakan Media maksudnya informasi mengenai GPN akan disalurkan 
melalui media massa, sehingga lebih mudah menjangkau masyarakat dan masyarakat 
pun tidak harus membuang waktunya menghadiri kegiatan sosialisasi karena dapat 
diakses melalui media.  
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Ketiga langkah tersebut, diharapkan dapat menyentuh masyarakat dan 
membuat masyarakat untuk datang ke bank dan menukarkan kartu nonlogo GPN 
dengan kartu berlogo GPN. 
3. Evaluasi Strategi 
  Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil akhir dari kegiatan yang telah 
dilaksanakan, yakni mengenai sosialisasi GPN di Kota Makassar, mengukur 
keberhasilan strategi komunikasi yang digunakan yakni dengan melihat laporan 
penukaran yang dilakukan oleh nasbah setiap bank konvensional yang ada di Kota 
Makassar. Mengenai faktor internal dan faktor eksternal yang memengaruhi kegiatan 
sosialisasi. Adapun mengenai faktor pendukug dan penghambat dalam 
menyosialisasikan GPN di Kota Makassar akan dipaparkan pada uraian selanjutnya.   
C. Faktor pendukung dan penghambat dalam menyosialisasikan mengenai 
Gerbang Pembayaran Nasional (GPN) di Kota Makassar 
 Berdasarkan hasil uraian wawancara yang dilakukan pada tanggal 15 Mei sampai 
13 Juni 2019, dapat diketahui bahwa keberhasilan strategi Bank Indonesia dalam 
menyosialisasikan Gerbang Pembayaran Nasional di Kota Makassar tidak terlepas 
dari faktor pendukung. Sementara kekurangan dan kelemahan dalam implementasi 
strategi tidak terlepas dari beberapa faktor  penghambat. Untuk mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan strategi komunikasi Bank Indonesia 
dalam menyosialisasikan GPN di Kota Makassar, dilakukan dengan menganalisis 
faktor internal maupun faktor eksternal yang menjadi pendukung dan penghambat 
dalam meningkatkan minat calon mahasiswa baru. Selanjutnya hasil analisis 
diuraikan dengan menggunakan pendekatan SWOT, yakni Strenght (kekuatan), 





  Menurut Asisten Manajer Divisi SPPUR bahwa faktor pendukung dalam 
menjalankan strategi komunikasi Bank Indonesia dalam menyosialisasikan GPN di 
Kota Makassar, yaitu: 
Faktor Pendukung, seperti Bank Sulselbar merupakan bank yang baru 
mengeluarkan kartu ATM otomatis dia mengeluarkan kartu ATM 
menggunakan logo GPN semua. Jadi, tidak perlu ada peralihan ke kartu GPN. 
Intinya ada bank yang baru memulai membuka instrumen kartu pembayaran 
ATM, debit ini otomatis sudah langsung menggunakan kartu berlogo GPN. 
Hal seperti ini yang langsung dapat menyasar banyak orang. Adapun faktor 
keamanan yang merupakan faktor pendukung dan menjadi alasan masyarakat 
untuk gencar untuk menukarkan kartu yang berlogo visa dan mastercardnya 
ke GPN. Lebih pada keamanan data sebenarnya. Sedangkan Faktor 
penghambatnya, lebih ke SDM-nya kurang. Jadi kadang-kadang kita 
kelabakan, sebenarnya faktor internal.26 
Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi Bank 
Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan dalam menyosialisasikan GPN di Kota Makassar 
terdapat faktor pendukung dan penghambat. 
1. Faktor Pendukung 
a. Faktor Pendukung Internal 
Faktor internal adalah segala sesuatu yang dapat mendukung kinerja Bank 
Indonesia dalam menyosialisasikan GPN di Kota Makassar. Faktor internal sangat 
mendukung dan berpengaruh dalam upaya memperkenalkan sistem GPN kepada 
masyarakat. Faktor internal terdiri dari: 
1) Adanya dukungan dan kerjasama antar seluruh divisi bagian yang ada di Bank 
Indonesia wilayah Sulawesi Selatan.  
Berdasarkan hasil penelitian kita mengetahui bahwa penanggung jawab dari 
sistem GPN adalah Divisi SPPUR namun dari grup FK3 juga gencar melakukan 
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sosialisasi mengenai GPN disetiap kegiatannya. Selaras dengan yang disampaikan 
oleh oleh Ibu Andi Aumi Angreny Amin selaku Asisten Manajer Fungsi Komunikasi, 
Koordinasi dan Kebijakan KPw BI Sulsel sebagai berikut: 
Launching yang sudah dilakukan dari divisi SPPUR. Ditindak lanjuti oleh 
bagian FK3, yakni ikut memperkenalkan mengenai GPN pada kegiatan kelas 
edukasi ke Bank Sentralan, anak magang, dan kegiatan lainnya yang kami 
laksanakan.27 
Kerjasama yang dilakukan guna mencapai tujuan Bank Indonesia dalam 
mencapai target penukaran kartu nonlogo GPN ke kartu berlogo GPN. 
2) Motivasi yang dimiliki oleh karyawan Bank Indonesia dalam menjalankan 
tugasnya sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. 
b. Faktor Pendukung Eksternal 
Faktor pendukung eksternal adalah faktor pendukung dari luar, meliputi: 
1) Keterlibatan media baik secara langsung maupun tidak langsung. 
  Media merupakan sarana penyampai informasi dan penyalur aspirasi 
masyarakat. Peran media yang sangat strategis dianggap sebagai sarana yang paling 
efektif untuk penyebarluasan informasi terkait kegiatan sosialisasi GPN di Kota 
Makassar. Selaras dengan yang disampaikan oleh Ibu Mutmainna selaku Staf Divisi 
SPPUR KPw BI Sulsel sebagai berikut: 
Kita juga mengundang media untuk memuat pemberitaan setiap ada kegiatan 
sosialisasi GPN jadi informasinya akan cepat tersebar. Apa lagi sekarang 
orang cari informasi di gadget jadi banyak menggunaan media online.28 
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Hadirnya pihak media dalam setiap kegiatan Bank Indonesia baik online 
maupun cetak menjadikan informasi GPN bisa dengan mudah tersebar ke masyarakat 
secara luas. 
2) Keterlibatan bank-bank konvensional  
 Bank indonesia bekerjasama dengan seluruh bank konvensional dalam 
memberikan informasi kepada nasabah. Terlibatnya bank konvensional dalam 
pengadaan GPN ini maka diharapkan bahwa nantinya dari pihak bank mengarahkan 
nasabahnya untuk menukarkan kartu yang nonlogo GPN dengan kartu berlogo GPN. 
Selaras  dengan yang disampaikan oleh Ibu Maudy Halim selaku Asisten Manajer 
Divisi SPPUR KPw BI Sulsel sebagai berikut: 
Seluruh Bank Konvensional setuju dengan sistem GPN ini, kalau pusatnya 
setuju tidak mungkin di daerah tidak setuju. Kita buat GPN, ada koordinasi 
dengan bank-bank. Karena mereka setuju jadi peraturan GPN ini 
dikeluarkan.29 
2. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat merupakan faktor-faktor yang menghambat peran dan 
kinerja Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan dalam menyosialisasikan GPN di 
Kota Makassar. Adapun faktor-faktor tersebut dibedakan menjadi 2 yaitu sebagai 
berikut: 
a. Faktor Penghambat Internal 
1) Kurangnya SDM di KPw Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan 
 Kurangnya sumber daya manusia di KPw Bank Indonesia Provinsi Sulawesi 
Selatan. Selaras dengan yang disampaikan oleh Ibu Maudy Halim selaku Asisten 
Manajer Divisi SPPUR KPw BI Sulsel sebagai berikut: 
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Hambatannya lebih ke SDMnya, kurang orangnya disini. Jadi kadang-kadang 
kita kelabakan.Tugasnya kita banyak bukan hanya urus GPN, kita mengurus 
segala macam disini, jadi faktor internal.30 
Kurangnya SDM ini yang berdampak pada kurangnya kegiatan sosialisasi 
yang dilakukan sehingga sampai saat ini hanya dua kegiatan sosialisasi GPN yang 
dilakukan secara resmi oleh Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan. 
2) Jangkauan masih sempit 
Jangkauan sistem GPN yang masih berskala nasional, menjadi salah satu 
hambatan yang tidak dapat dipungkiri. Selaras dengan yang disampaikan oleh 
Bapak Vidi Adiyatma Nugraha selaku Staf Analis KPw BI Sulsel, sebagai berikut: 
Minusnya ketika kita sosialisasi adanya GPN ini pertanyaan pertama bagi 
orang yang suka traveling keluar negeri dia akan punya masalah karena sistem 
kita belum terkoneksi atau belum punya jaringan luas internasional seperti 
visa dan mastercard.31 
Hal ini yang menjadi faktor beberapa masyarakat belum mau menukarkan 
atau mengonverensikan kartu nonlogo GPN dengan yang berlogo GPN. Mereka 
merasa dirugikan apabila menggunakan kartu berlogo GPN dan sewaktu-waktu 
mereka ingin keluar negeri dan kartu tersebut belum bisa dipakai karena belum 
terkoneksi dengan jaringan internasional. 
3) Tidak ada benefit langsung bagi Pengguna kartu berlogo GPN 
Tidak adanya benefit yang langsung dirasakan oleh nasabah yang sudah 
menggunakan kartu GPN, sehingga menurunkan minat masyarakat untuk 
menukarkan kartu mereka. Selaras dengan yang disampaikan oleh Vidi Adiyatma 
Nugraha selaku Staf Analis KPw BI Sulsel, sebagai berikut: 
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Saat ini dari GPN masih dalam sosialisasi mengutamakan keamanan sistem 
pembayaran. Namun, kita tahu orang Indonesia itu pasti tertariknya sama 
benefit-benefit apa yang ditawarkan dari GPN itu, jadi kalau seperti sekarang 
belum ada. Bukan belum ada sih tapi, tidak dirasakan langsung oleh 
masyarakat. Soalnyakan biaya potongannya sedikit tidak kentara di rekening. 
Jadi menurut saya harus ada benefit yang dirasakan masyarakat secara 
langsung.”32 
b. Faktor Penghambat Eksternal 
1) Mitra Bank Indonesia yang kurang aktif. 
Bank Konvensional sebagai mitra dari Bank Indonesia kurang gencar 
menyosialisasikan GPN kepada nasabah mereka. Selaras dengan yang disampaikan 
oleh Ibu Andi Aumi Angreny Amin selaku Asisten Manajer Fungsi Komunikasi, 
Koordinasi dan Kebijakan KPw BI Sulsel sebagai berikut: 
Karena ini sebenarnya sempat nge-hype (naik daun), jadi pas 2018 kita 
launching. Saat itu lumayan banyak yang menukarkan. Cuma kalau 
menggerakkan orang untuk ke perbankan itu kegiatanya harus secara simultan 
terjadi terus menerus dan seharusnya BI yang memicu dan untuk langkah 
selanjutnya apa yang dilanjutkan oleh perbankan. Nah jadi setelah dipicu, jadi 
langkah susulan dari perbankannya itu yang masih minim.33 
Karena kurangnya informasi dari perbankan yang membuat sistem GPN ini 
kurang dilirik oleh masyarakat. Sedangkan kita tahu bahwa instansi yang berinteraksi 
dengan masyarakat adalah bank konvensional.  
2) Sarana dan prasarana belum tersebar di seluruh wilayah Kota Makassar 
Sarana dan prasarana seperti mesin EDC yang berlogo GPN belum tersebar 
luas dan merata diseluruh kota makassar sehingga pengguna kartu GPN belum bisa 
merasakan kemudahan dalam bertransaksi di seluruh wilayah di Kota Makassar. 
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3) Kurangnya kesadaran masyarakat Kota Makassar 
Kurangnya kesadaran masyarakat Kota Makassar mengenai keuntungan 
menggunakan kartu berlogo GPN. Sehingga mereka tidak mau menukarkan kartu 
mereka dengan kartu berlogo GPN. 
D. Pembahasan 
Strategi komunikasi Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
menyosialisasikan Gerbang Pembayaran Nasional di Kota Makassar yakni 
menggunakan strategi komunikasi dimana mengikuti tahapan dari strategi berupa 
perumusan strategi, pelaksanaan strategi, dan evaluasi strategi, dalam hal 
merumuskan strategi Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan tidak terjun langsung 
dalam hal merumuskannya. Namun diarahkan untuk melaksanakan grand strategy 
dari Bank Indonesia Pusat. Strategi arahan tersebut menghasilkan dua kegiatan 
sosialisasi yang dilakukan di Kota Makassar, yakni; Seminar yang dilakukan di 
Universitas Hasanuddin bertepat di Aula Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada 02 
Agustus 2018 dan kegiatan launching yang diadakan di Pantai Losari pada 05 
Agustus 2018. Kegiatan ini bukan hanya menyosialisasikan atau memberikan 
informasi mengenai GPN pada masyarakat. Tetapi, dibarengi dengan penyediaan 
booth penukaran langsung kartu nonlogo GPN dengan kartu berlogo GPN. Sehingga 
masyarakat yang menghadiri kegiatan tersebut setelah mendengarkan hasil dari 
sosialisasi oleh pihak Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan bisa langsung 
menukarkan kartu mereka pada booth yang tersedia. Namun, dengan adanya kegiatan 
ini tidak serta merta bisa menyentuh seluruh masyarakat yang ada di Kota Makassar, 
meskipun begitu Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan tetap berupaya untuk 





menggunakan GPN, keamanan data apabila menggunakan GPN, kemudahan 
transaksi karena sudah terkoneksi dengan seluruh kanal pembayaran dalam negeri 
serta biaya transaksi yang lebih murah.  
Adanya kerja sama antar divisi di Bank Indonesia menyebabkan informasi 
mengenai GPN dapat terus disosialisasikan di setiap kegiatan yang dilaksanakan 
Bank Indonesia. Tidak terbatas dari kegiatan itu saja, Bank Indonesia juga menjalin 
kerjasama dengan bank konvensional dalam hal menyosialisaikan GPN kepada 
masyarakat. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa pihak yang langsung bersentuhan 
dengan masyarakat ialah bank konvensional.  
Selain menjalin mitra dengan bank konvensional, Bank Indonesia juga 
memanfaatkan media baik secara langsung mengundang media saat mengadakan 
sosialisasi maupun mengirimkan informasi kepada media mengenai GPN sehingga 
media tersebut dapat menyebarluaskan informasi mengenai GPN keseluruh 
masyarakat khusunya di Kota Makassar. Sehingga masyarakat Kota Makassar bisa 
mengetahui mengenai adanya sistem pembayaran yang baru ini. 
GPN yang merupakan sistem pembayaran yang baru, memiliki beberapa 
keuntungan yang tentunya menjadi sesuatu yang lebih unggul dibanding dengan 
sistem pembayaran visa dan mastercard. Meskipun begitu, masih banyak masyarakat 
Kota Makassar yang belum menukarkan kartu mereka dengan kartu berlogo GPN, 
karena kurangnya kesadaraan akan keunggulan yang terdapat pada kartu yang 
berlogo GPN. Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan harus melakukan sosialisasi 
yang gencar sehingga masyarakat bisa sadar akan keunggulan kartu berlogo GPN.  
Namun, dari banyaknya keuntungan sistem pembayaran GPN ini, tidak bisa 





GPN. Contohnya jika ingin digunakan di luar negeri kartu berlogo GPN ini belum 
bisa dipakai untuk bertransaksi. Namun, untuk transaksi dalam negeri, GPN menjadi 
satu-satunya sistem yang terbaik digunakan oleh masyarakat dilihat dari segala 
sisinya. 
Sejalan dengan pandangan agama islam mengenai anjuran untuk bersosialisasi 
berdasarkan etika komunikasi di mana manusia dianjurkan untuk menyampaikan 
informasi dengan perkataan yang benar. Seperti yang diterangkan dalam Al-Qur’an 
surah Al-Azhab ayat 70, berikut: 
 ﴿ اادِيدَس الًَْوق اُولُوَقو َ َّاللَّ اُوقَّتا اُوَنمآ َنِيذَّلا اَه َُّيأ اَي٠٧﴾    
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar.” (QS. Al-Ahzab:70).34 
Sesuai dengan kegiatan sosialisasi Bank Indonesia memperkenalkan sistem 
pembayaran GPN dan menyebutkan keuntungan serta kelemahan yang terdapat pada 
kartu berlogo GPN, maka sejalan dengan maksud dari ayat di atas mengenai anjuran 
diperintahkannya umat manusia untuk berkata benar bukan yang bathil. 
Selain menyampaikan sosialisasi tersebut sesuai fakta yang ada, maka untuk 
menarik simpati masyarakat, menyadarkan masyarakat untuk menukarkan kartunya 
dengan kartu berlogo GPN. Sebaiknya sosialisasi harus disampaikan dengan 
perkataan yang baik sesuai dengan anjuran dalam Al-Qur’an Surah Al-Azhab ayat 32, 
berikut: 
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“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 
Qaulan Ma’rufa- perkataan yang baik.” (Q.s Al-azhab: 32).35 
Diterapkannya etika komunikasi sesuai anjuran dalam islam mengenai 
sosialisasi GPN di Kota Makassar, diharapkan dapat menyadarkan masyarakat dan 
ikut menukarkan kartu mereka dengan kartu berlogo GPN. Sehingga, tujuan dari 
sosialisasi GPN di Kota Makassar dapat terwujud dan Bank Indonesia dapat 
mencapai target sebagaimana yang diinginkan.  
 
                                                 






A.  Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi dan pembahasan data maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 
1. Strategi Komunikasi Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
menyosialisasikan Gerbang Pembayaran Nasional di Kota Makassar dengan 
menggunakan grand strategy dari Bank Indonesia Jakarta, atau dengan kata lain 
menggunakan rancangan strategi dari kantor pusat. Namun, Bank Indonesia Provinsi 
Sulawesi Selatan menggunakan dua jenis sosialisasi yakni sosialisasi formal terdiri 
dari kegiatan seminar, launching/kampanye. Sedangkan sosialisasi informal yakni 
sosialisasi melalui flyer serta event yang dilakukan oleh Bank Indonesia yang secara 
tidak langsung memperkenalkan sistem pembayaran berlogo GPN kepada 
masyarakat. 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Sosialisasi Gerbang Pembayaran 
Nasional di Kota Makassar, sebagai berikut: 
a. Faktor Pendukung dari sosialisasi Gerbang Pembayaran Nasional di kota 
Makassar dapat dilihat dari keunggulan Gerbang Pembayaran Nasional dalam 
mengamankan data pengguna kartu berlogo GPN (nasabah). Sistem Pembayaran 
Gerbang Pembayaran Nasional yang telah dilengkapi teknologi chip yang 
merupakan teknologi yang tidak dapat diskimming/diduplikasi. Sehingga, 
nasabah antusias dalam mengonverensikan/menukarkan kartunya dengan kartu 
berlogo GPN demi mendapatkan keamanan data dalam bertransaksi. Selain 
menawarkan keamanan, kenyamanan pun ditawarkan karena kartu berlogo GPN 
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juga telah terkoneksi kebanyak marchant dan bebas menggunakan mesin EDC 
yang ada di dalam negeri serta dengan potongan harga yang murah. Selain 
keunggulannya, media dan bank konvensional juga menjadi salah satu faktor 
pendukung dalam terlaksananya strategi komunikasi dalam menyosialisasi GPN.  
b. Faktor Penghambat dari sosialisasi Gerbang Pembayaran Nasional di kota 
Makassar dapat dilihat tidak adanya benefit yang dirasakan secara langsung oleh 
masyarakat/nasabah yang telah menukarkan kartu mereka dengan kartu berlogo 
GPN. Sehingga, mengurangi minat nasabah untuk menukarkan kartu mereka. 
Selain itu, jangkauan jaringan GPN ini masih terbatas dalam skala nasional. Jadi, 
bagi mereka yang suka keluar negeri akan menjadi masalah jika menukarkan 
kartunya dengan kartu berlogo GPN karena tidak akan berfungsi saat mereka 
berada di luar negeri.  
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas serta pengalaman  peneliti saat melakukan 
penelitian di Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan, maka peneliti dapat 
memberikan implikasi sebagai berikut: 
Penelitian ini memberikan perspektif komunikasi melalui gambaran strategi 
komunikasi yang digunakan oleh instansi dalam hal ini Bank Indonesia Provinsi 
Sulawesi Selatan dalam melakukan kegiatan sosialisasi atau memperkenalkan sesuatu 
yang baru kepada masyarakat. 
Penelitian ini kemudian dapat menjadi sebuah acuan literasi bagi para praktisi 
komunikasi, khususnya praktisi komunikasi muslim agar dapat memilah strategi yang 
akan diterapkan dalam proses sosialisasi kepada masyarakat. Karena sejatinya 
khalayak disetiap daerah berbeda-beda latar belakang. Oleh karena itu, Bank 
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Indonesia Provinsi Sulawesi Selatan sebagai kantor perwakilan Bank Indonesia 
hendaknya dapat mengelaborasikan strategi tersebut sesuai dengan kondisi 
masyarakat di Kota Makassar. Jika strategi tersebut telah dikembangkan akan 
berpengaruh terhadap kelancaran sosialisasi yang dijalankan. Adapun faktor 
pendukung perlu ditingkatkan demi suksesnya kegiatan sosialisasi GPN dan faktor 
penghambat juga menjadi hal yang perlu ditinjau kembali agar dapat meminimalisir 
masalah yang timbul dalam kegiatan sosialisasi GPN. 
Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan mampu memperluas cakupan wilayah 
penelitian sehingga dapat mengungkap keseluruhan strategi komunikasi yang 
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